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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) yang dulunya merupakan IKIP Semarang 

adalah salah satu lembaga pendidikan tenaga kependidikan dengan misinya yaitu 

menyiapkan tenaga pendidik untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan. Tenaga 

pendidik yang dihasilkan oleh Universitas Negeri Semarang harus siap menghadapi 

peserta didiknya sehingga harus memiliki kemampuan yang mumpuni dalam bidang 

kependidikan. Bukan hanya tenaga pendidik yang siap dalam penguasaan materi tetapi 

juga memahami dan menggunakan teknologi yang berkembang dalam proses 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang penting bagi para 

pendidik untuk mendidik peserta didiknya agar dapat meningkatkan kualitas lulusan. 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh Unnes selaku penyelenggara pendidikan 

yang berusaha mendidik serta melatih para calon tenaga pendidik agar siap dalam 

menghadapi kondisi siswa adalah dengan menyelenggarakan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL). PPL ini dilakukan di berbagai sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar 

hingga Sekolah Menengah Atas. Melalui PPL 1 ini, mahasiswa praktikan diharapkan 

dapat mengenali keadaan sekolah serta guru dan siswanya melalui kegiatan observasi. 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli sampai 

dengan 11 Agustus 2012, sebagai syarat mengikuti PPL II. 

Mahasiswa Unnes yang disiapkan sebagai calon pendidik diharapkan dapat 

menguasai materi kependidikan baik secara teori, maupun secara praktis menjadi tenaga 

pendidik yang profesional. Mereka harus mengetahui keadaan siswa dan memanfaatan 

media yang ada untuk memaksimalkan pembelajaran. Dengan demikian pihak Unnes 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I bagi mahasiswa calon pendidik. 

Dimana dalam pelaksanaannya mahasiswa diterjunkan secara langsung ke sekolah-

sekolah latihan guna melaksanakan praktik menjadi seorang guru dengan mempersiapkan 

seluruh perangkat pembelajaran dan media yang diperlukan. PPL I dilaksanakan pada 

sekolah-sekolah latihan yang telah bekerja sama dengan Unnes sebagai upaya 

pembentukan tenaga kependidikan yang profesional.  
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B. Tujuan PPL 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki beberapa tujuan 

antara lain: 

1. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan prinsis-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

2. Melaksanakan observasi dan orientasi berkaitan dengan: kondisi fisik sekolah, 

struktur organisasi, administrasi kelas atau sekolah, keadaan murid dan guru, kegiatan 

ekstrakurikuler dan lain-lain. 

3. Memantapkan pelaksanan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

4. Memperoleh masukan-masukan yang berharga bagi Unnes untuk meningkatkan 

fungsinya sebagai lembaga pendidikan, dan diharapkan setelah PPL I ini dilaksanakan 

dapat memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mampu memenuhi konsep 

tersebut di atas. 

 

C. Manfaat PPL 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan  (PPL) I diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada semua pihak yang terkait. Yaitu praktikan, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi praktikan: 

a. Mempraktikkan  ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Meningkatkan kemampuan praktikan dalam menyusun perangkat pembelajaran 

dan pengajaran di kelas. 

c. Mengetahui dan memahami secara langsung proses kegiatan pembelajaran. 

d. Melatih mahasiswa agar siap untuk menjadi guru profesional. 

e. Meningkatkan pengalaman mengajarbagi para calon pendidik. 

2. Manfaat bagi sekolah: 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

b. Mendapatkan informasi terbaru tentang dunia pendidikan yang telah diperoleh 

praktikan dari kegiatan perkuliahan. 

c. Sekolah mendapat masukan dan saran yang dapat membangun sekolah ke arah 

yang lebih maju. 
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d. Mendapatkan informasi terbaru berkaitan dengan pembelajaran seperti model 

pembelajaran dan lainnya yang diperoleh mahasiswa praktikan dalam perkuliahan. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang:   

a. Meningkatkan mutu pendidikan Unnes khususnya bagi para mahasiswa calon 

tenaga pendidik profesional. 

b. Memperluas dan  meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar dapat disesuaikan 

dengan tuntutan yang ada di lapangan. 

 

D. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam PPL I yaitu metode-metode 

pendekatan wawancara, pengamatan secara langsung proses belajar mengajar di dalam 

kelas, dan pengumpulan data-data yang berhubungan dengan laporan PPL I. 

 

E. Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan I ini dilaksanakan dari tanggal 30 Juli  sampai dengan 11 

Agustus 2012.  
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BAB II 

HASIL PENGAMATAN 

 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus  2012. Praktik 

Pengalaman Lapangan ini dilakukan di sekolah latihan, yaitu SMA Negeri 9 Semarang. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, dimulai dari penerjunan mahasiswa 

PPL sebanyak 18 orang yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang pada hari Senin, 30 

Juli 2012  pukul 09.00 WIB dilanjutkan dengan kegiatan inti PPL I yang meliputi: 

a. Observasi dan orientasi di sekolah latihan yang berkaitan dengan kurikulum, kesiswaan, 

tata usaha hubungan masyarakat dan kepegawaian. 

b. Observasi model-model pembelajaran dalam kelas. 

c. Mengikuti kegiatan pembelajaran bersama guru pamong masing-masing.  

Berikut ini merupakan hasil observasi pada sekolah latihan yang dilaksanakan selama 

PPL I, antara lain: 

A. Visi Misi Sekolah 

Demi terlaksananya tujuan pembelajaran yang baik di sekolah tentunya sekolah 

memiliki visi dan misi yang hendak dicapai. Visi yang dicanangkan oleh SMA Negeri 9 

Semarang adalah “Unggul dalam Prestasi dan Berakhlak Mulia”. Indikator Visi tersebut 

antara lain adalah: 

1. Unggul dalam perolehan NEM 

2. Unggul dalam persaingan UMPTN 

3. Unggul dalam lomba KIR 

4. Unggul dalam bahasa Inggris (Coversation) 

5. Unggul dalam lomba OR dan Kesenian 

6. Unggul dalam kedisiplinan 

7. Unggul dalam perilaku 

8. Unggul dalam kreativitas keagamaan 

9. Unggul dalam sapa 
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Selain visi, SMA Negeri 9 Semarang juga memiliki misi yang hendak dicapai, yaitu: 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa dapat 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

2. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengawali potensi dirinya sehingga 

dikembangkan secara optimal. 

3. Mendorong siswa untuk dapat aktif berbahasa Inggris dalam rangka memasuki Era 

Globalisasi. 

4. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

5. Mendorong warga sekolah untuk aktif dalam setiap kegiatan dan berprestasi 

6. Menciptakan suasana belajar yang kondusif 

7. Mendorong siswa untuk dapat mengamalkan agama sesuai yang dianutnya. 

8. Mendorong terwujudnya keluarga harmonis dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan 

YME. 

9. Mewujudkan sekolah berstandar internasional dalam 2 tahun kedepan 

 

B. Keadaan Fisik SMA Negeri 9 Semarang 

SMA Negeri 9 Semarang merupakan sekolah Negeri yang berada di Kota 

Semarang, tepatnya terletak di Jalan Cemara Raya Kelurahan Padangsari, Kecamatan 

Banyumanik, Semarang dengan luas bangunan sekitar 14.700 m
2
. 

SMA Negeri 9 Semarang dibatasi oleh: 

a. Sebelah Timur : Jalan Cemara Raya 

b. Sebelah Selatan : Perumahan Meranti 

c. Sebelah Barat : Perumahan Meranti 

d. Sebelah Utara : Masjid Muhajirin 

SMA Negeri 9 Semarang dikelilingi  pagar pembatas berupa pagar beton sebagai 

upaya pengamanan sekolah yaitu di sebelah barat, selatan, dan utara kemudian di bagian 

timur atau depan terbuat dari tembok dengan pintu gerbang di sisi tengah. Untuk 

pembatas sebelah barat selain menggunakan pagar beton juga ditambahi dengan 

menggunakan kawat berduri. 

Akses menuju SMA Negeri 9 Semarang ini cukup mudah. Mayoritas 

menggunakan sepeda motor meskipun ada beberapa siswa yang menggunakan sepeda ke 

sekolah.  
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C. Keadaan Lingkungan Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi mengenai keadaan sekolah yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa kondisi sekolah relatif kondusif, terbukti dengan tingkat keamanan dan 

kedisiplinan yang cukup baik, tingkat kebersihan sekolah yang cukup memadai, dan 

tingkat akses menuju sekolah yang mudah. 

Tingkat keamanan dan kedisiplinan yang cukup baik ini ditunjukkan dengan 

ditempatkannya beberapa satpam yang secara bergantian di gerbang sekolah untuk 

menjaga keamanan di area sekolah. Selain itu setiap pagi selalu ada petugas STP2K yang 

bertugas mengawasi siswa-siswi SMA Negeri 9 Semarang apabila ada yang melanggar. 

Hal ini dilakukan dengan harapan terciptanya kondisi sekolah yang kondusif, sehingga 

dapat mendukung semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. 

Sekolah yang kondusif untuk pembelajaran bukan hanya ditinjau dari faktor 

keamanan dan kedisiplinannya saja, tetapi juga faktor kebersihan lingkungan sekolahnya. 

Tingkat kebersihan sekolah ini cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya jadwal 

piket di setiap kelas, serta adanya petugas kebersihan yang membersihkan setiap sudut 

bangunan sekolah. Sekolah juga memiliki tempat sampah yang memadai. Sampah 

dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu sampah organik, anorganik, dan kaca. Ini 

menunjukan bahwa kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sangat tinggi. Kerapian 

warga SMA Negeri 9 Semarang juga menjadi hal yang sangat diperhatikan. Ini juga 

ditunjukkan dengan adanya cermin yang diletakkan di setiap sudut ruangan dengan 

tujuan agar mereka dapat mengetahui apakah mereka sudah rapi atau belum. Pengaturan 

sanitasi di sekolah ini juga cukup baik, yaitu disetiap toilet air mengalir dengan lancar, 

begitu juga dengan mushola dan laboratorium yang ada di sekolah tersebut. Selain itu di 

beberapa tempat juga terdapat kran yang dapat digunakan oleh siswa untuk mencuci 

tangan serta untuk menyirami tanaman yang ada di depan kelas. Disiplin menjadi hal 

yang penting di sekolah ini, mereka sangat menaati peraturan yang berlaku di lingkungan 

sekolah. 

Jalan penghubung sekolah sangat memadai, dimana sekolah ini dapat ditempuh 

dari berbagai arah yaitu dari arah selatan, barat serta utara. Akses menuju ke sekolah 

dapat ditempuh dengan menggunakan angkot maupun mikrolet. Kebanyakan penduduk 

sekitar lingkungan sekolah bekerja sebagai PNS dan pedagang.  

Penataan gedung sekolah yang sudah cukup baik ini membuat kebisingan di 

lingkungan sekolah tidaklah berarti. Ruang kelas berada di bagian dalam sekolah yang 

tidak secara langsung berbatasan dengan jalan raya sehingga memberikan kenyamanan 
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bagi para siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

kegiatan pembelajaran di sekolah lebih kondusif. 

 

D. Fasilitas SMA Negeri 9  

SMA Negeri 9 Semarang merupakan sekolah yang terletak di Jalan Cemara Raya 

Kelurahan Padangsari, Kecamatan Banyumanik, kota Semarang. Walaupun tempatnya 

terletak dalam wilayah yang cukup ramai, tetapi tata ruang di SMA Negeri 9 Semarang 

sangat bagus. 

Selama melakukan observasi di SMA Negeri 9 Semarang selama kurang lebih 1 

minggu dapat kita ketahui berbagai fasilitas yang digunakan di sekolah ini seperti adanya 

ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang BK, 

ruang OSIS, perpustakaan, ruang laboratorium, ruang koperasi, serta fasilitas penunjang 

lainnya. Laboratorium yang terdapat di sekolah dinamakan dengan laboratorium IPA 

yaitu terdiri dari laboratorium Biologi, Fisika, dan Kimia. Bukan hanya laboratorium 

IPA, di SMA Negeri 9 Semarang juga terdapat laboratorium komputer serta laboratorium 

bahasa, namun kurang maksimal pemanfaatannya. Peralatan pada masing-masing kelas 

sudah terdapat LCD, kipas angin, kabel LAN, kabel USB LCD, speaker, white board, 

spidol, meja kursi guru, dan meja kursi siswa. Fasilitas-fasilitas tersebut sangat 

menunjang dalam proses pembelajaran di sekolah.  

 

E. Penggunaan SMA Negeri 9 Semarang 

Area sekolah di SMA Negeri 9 Semarang selain digunakan secara intern atau 

bersifat pribadi untuk kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler dapat juga disewakan 

kepada pihak luar seperti ruang aula. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Ruang kelas di SMA Negeri 9 Semarang digunakan sepenuhnya untuk 

kegiatan pembelajaran siswa di kelas secara reguler. Di sekolah ini tidak ada 

pembagian jam seperti jam pagi, siang atau sore. Seluruh siswa SMA Negeri 9 

Semarang masuk pagi yaitu jam 07.00 WIB. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa. Biasanya kegiatan ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 9 Semarang  dilaksanakan setelah menyebar angket tentang 

kebutuhan siswa. Adanya kegiatan ekstrakurikuler ini sebagai salah satu kegiatan 
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pengembangan diri untuk menunjang pendidikan peserta didik dalam 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat minat, kondisi, dan perkembangan peserta didik. 

 

F. Keadaan Guru dan Siswa SMA Negeri 9 Semarang 

Jumlah staf pendidik atau guru di SMA Negeri 9 Semarang berjumlah 58 orang 

dengan rincian seperti terlampir. Jenjang pendidikan staf pengajar di SMA ini hampir 

seluruhnya adalah Sarjana dan beberapa sudah menempuh  jenjang Magister.  

Siswa kelas X berjumlah 353 siswa terdiri dari 10 kelas, kelas XI berjumlah 302 

siswa terdiri dari 5 kelas IPA dan 3 kelas IPS, dan kelas XII berjumlah 280 siswa terdiri 

dari 5 kelas IPA dan 3 kelas IPS. Jadi total keseluruhan siswa SMA Negeri 9 Semarang 

berjumlah 935 siswa. 

 

G. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjalin suatu 

hubungan dan kerjasama yang baik. Hubungan yang baik diperoleh dengan komunikasi 

yang baik pula. Komunikasi yang baik dan hangat mutlak dibutuhkan untuk 

pengembangan diri para civitas akademik yang meliputi kepala sekolah, guru, staf TU, 

karyawan dan siswa yang bernaung dibawah SMA  Negeri  9 Semarang. Tanpa adanya 

interaksi sosial yang berkualitas, maka mustahil tercipta sebuah lingkungan yang 

kondusif untuk menyelenggarakan suatu program pendidikan. Secara singkat, 

penggambaran interaksi sosial yang ada di SMA Negeri 9 Semarang adalah sebagai 

berikut. 

1. Kepala Sekolah dengan Guru 

Hubungan  antara Kepala Sekolah dan guru dapat dikatakan sangat baik 

dan harmonis. Hal ini dapat dilihat dari koordinasi yang berkesinambungan dalam 

kegiatan belajar mengajar dan semua kegiatan yang ada di sekolah. Setiap 

kegiatan yang ada di sekolah selalu diketahui oleh kepala sekolah. Interaksi kepala 

sekolah berhubungan dengan hal yang bersifat administratif  maupun yang non 

administratif. Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah, 

yaitu waka kurikulum, waka kesiswaan, waka humas, waka sarana prasarana, dan 

dibantu oleh guru-guru lainnya. 
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2. Guru dengan Guru 

Sebagai sesama tenaga pendidik, hubungan antara guru di SMA ini  

harmonis dan baik. Interaksi terjadi hangat disetiap saat baik itu di jalan, di ruang 

guru maupun di luar lingkungan sekolah. Tidak ada perbedaan antara guru senior 

atau yang telah lama mengajar dengan guru baru. Untuk menjalin ikatan 

kekeluargaan diantara guru, diadakan  kegiatan-kegiatan di luar aktivitas sekolah 

seperti arisan keluarga, piknik atau studi banding, serta halal bihalal pada saat 

lebaran. Kegiatan lain seperti ziarah ke makam guru atau karyawan yang pernah 

bekerja di sekolah ini setiap moment peringatan hari ulang tahun sekolah. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengenang jasa mereka. 

3. Guru dengan Staf Tata Usaha 

Keberadaan staf Tata Usaha sangat membantu kinerja guru, sehingga 

interaksi antara guru dan staf Tata Usaha terjalin dengan baik. Hubungan yang 

terjalin tidak hanya sebatas kinerja administratif, tetapi juga secara personal. 

Kegiatan-kegiatan yang diadakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah 

seringkali melibatkan semua warga sekolah. Sehingga hubungan kekeluargaan 

dapat terjalin dengan  erat.  

4. Guru dengan Siswa 

Interaksi antara guru dengan siswa dapat dikatakan sangat baik dan 

harmonis. Melalui observasi, terlihat siswa bersikap sopan dan menghormati guru. 

Hal ini tidak hanya tercermin pada setiap kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

guru dan siswa itu sendiri, tetapi juga disetiap kesempatan. Misalnya ketika 

berpapasan dengan guru, siswa memiliki kebiasaan tersenyum, menyapa dan 

mencium tangan guru sebagai tanda penghormatan, karena kesopanan adalah salah 

satu sikap yang dibudayakan di sekolah ini. 

5. Siswa dengan Siswa 

Interaksi antar siswa terjalin dengan sangat baik. Hubungan yang telah 

diterapkan siswa selama ini sangat akrab seperti halnya kekeluargaan yang saling 

memiliki. Para siswa terlihat harmonis serta dinamis tanpa ada konflik berarti 

yang muncul kepermukaan. Siswa tingkat atas dan bawah terlihat selalu bersama 

tanpa membedakan tingkatan kelas yang disandang oleh masing-masing individu. 

Tidak ada istilah senioritas atau semacamnya. Selain itu hubungan ini juga 

berkembang dengan diadakannya ekstrakurikuler yang dapat diikuti siswa, 
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sehingga keakraban antara siswa dapat terjalin dengan baik. Seluruh siswa dapat 

saling mengenal dan berbaur satu sama lain. 

6. Hubungan secara Keseluruhan 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hubungan antar personil di 

SMA ini sangat baik dan harmonis. Indikasinya adalah kegiatan belajar mengajar 

dan administrasi sekolah berjalan lancar. Interaksi sosial antara pihak yang secara 

langsung berhubungan dengan pendidikan di sekolah (Kepala Sekolah, guru, 

siswa dan petugas administrasi) dengan personel lain yang mendukung (karyawan 

yang ada di sekolah) berlangsung dengan  baik. 

 

H. Pelaksanaan Tata Tertib SMA Negeri 9 Semarang 

Demi terlaksananya proses belajar mengajar serta lingkungan sekolah yang 

kondusif tentunya ada beberapa peraturan (Tata Tertib) yang harus dipatuhi oleh seluruh 

warga sekolah di SMA Negeri 9 Semarang. Berkaitan dengan  upaya untuk menertibkan 

siswa agar berdisiplin tentunya ada hukuman bagi siswa yang melanggar. SMA ini 

sangat menjunjung tinggi kedisiplinan. 

1. Guru dan Staf Tata Usaha beserta Karyawan  

Guru dan staf Tata Usaha beserta karyawan merupakan bagian penting 

dalam terlaksananya pendidikan di sekolah. Bagaimanapun juga guru merupakan 

teladan bagi para siswanya, sehingga mereka harus memberikan contoh yang baik 

kepada para siswa untuk menaati peraturan yang ada di sekolah sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh surat keputusan dari kepala sekolah. Adapun 

peraturan (Tata Tertib) Staf Tata Usaha dan Karyawan seperti pada terlampir. 

2. Siswa 

Siswa merupakan bagian yang penting kehidupan di sekolah, karena siswa 

harus dilatih untuk berdisiplin agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. Tata tertib yang berlaku di SMA Negeri 9 Semarang bagi siswa dirasa tidak 

memberatkan karena sejak dini siswa telah diberikan orientasi terhadap 

kedisiplinan dan ketertiban baik dalam mengkondisikan diri pribadi, dalam 

belajar, berinteraksi  dengan sesama siswa maupun guru dan karyawan yang 

berada di lingkungan SMA Negeri 9 Semarang. Selain itu, disiplin dalam 

kepedulian  melestarikan  dan  menjaga lingkungan sekolah serta menjaga nama 

baik sekolah. 
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I. Bidang Pengelolaan dan Administrasi 

Secara umum manajemen personal di SMA Negeri 9 Semarang meliputi profil 

sekolah, struktur organisasi, jumlah guru mata pelajaran dan jumlah jam  tatap muka, 

jumlah guru dan pegawai (termasuk bagian ketatausahaan), program kerja sekolah, 

program kerja TU beserta tugas-tugasnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur organisasi SMA Negeri 9 Semarang terlampir. 

b. Administrasi Sekolah, Administrasi Kelas, dan Administrasi Guru 

Daftar  Administrasi Sekolah, Administrasi Kelas, dan Administrasi Guru terlampir. 

c. Jadwal Kegiatan Pelajaran 

Kegiatan pelajaran serta jadwal jam pelajaran di SMA Negeri 9 Semarang terlampir. 

d. Komite Sekolah dan Perannya 

Komite sekolah merupakan bagian dari civitas akademika SMA N 9 Semarang. 

Komite sekolah berperan sebagai mediator antara sekolah dengan wali murid. 

Kepengurusan komite sekolah berasal dari dua pihak, yakni pihak sekolah dan pihak 

wali murid. Pemilihan pengurus komite sekolah yang berasal dari pihak wali murid 

berdasarkan kesediaan wali murid untuk menjadi bagian dari sekolah dengan masa 

jabatan tak terbatas dan harus mengikuti ketentuan yang berlaku.  

Kegiatan yang dilaksanakan oleh komite sekolah dipertanggungjawabkan di hadapan 

wali murid pada saat rapat pleno. Selain sebagai mediator antara sekolah dengan wali 

murid komite sekolah juga bertugas dalam pengadaan fisik lingkungan sekolah. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melaksanakan observasi di SMA Negeri 9 Semarang sebagai sekolah 

latihan dalam rangka Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

a. Proses Belajar Mengajar (PBM) akan berlangsung secara optimal apabila 

didukung oleh kondisi, sarana dan prasarana dan lingkungan yang baik dari 

sekolah yang bersangkutan. 

b. Kegiatan belajar mengajar di sekolah latihan berjalan dengan baik karena 

didukung oleh kondisi fisik sekolah, struktur organisasi, admistrasi, serta sarana 

dan prasarana sekolah latihan yang memenuhi persyaratan sebagai tempat belajar 

mengajar yang nyaman.  

c. Pengelolaan pendidikan di SMA Negeri 9 Semarang dilakukan oleh sekolah 

bersama-sama dan bekerjasama dengan komite sekolah. 

d. Guru harus dapat mengaktualisasikan rencana pembelajaran yang telah disusun 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Kegiatan yang harus dilakukan 

seorang guru sebelum melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) antara lain 

memahami dan mempelajari GBPP, menyusun dan membuat Program Tahunan 

(Prota) dan Program Semester (Promes), serta menyusun Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap dengan materi pendukung. 

 

B. Saran 

Penulis menyarankan kepada pihak pengelola SMA Negeri 9 Semarang agar tetap 

menambah fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran agar pembelajaran lebih kondusif. 

Segala hal yang sudah baik perlu ditingkatkan. Pengembangan guru yang berkompeten 

dibidangnya mutlak diperlukan guna peningkatan kualitas SMA Negeri 9 Semarang, 

misalnya sosialisasi pengembangan perangkat pembelajaran, dan juga kurikulum yang 

berlaku saat ini (KTSP) melalui MGMP, seminar, lokakarya, diklat dan lain sebagainya. 
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DAFTAR PESERTA PPL 

SEKOLAH LATIHAN : SMA N  9 Semarang Kab. Semarang 

Alamat : Jl. Cemara Raya Padangsari Banyumanik, Semarang 
Dosen Koordinator : Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd. 

 

 
NO NIM NAMA PROGRAM STUDI KONTAK 

1 1301409039 INTAN KUSUMANINGRUM Pend. 

 

085640995457 

 

2 1301409050 DINIA ULFAH Pend. 
085742487206 

 

3 3101406036 DHANTY HANDAYANI Pend. Sejarah, S1 
085641095974 

 

4 3101408113 HEROS SATRIO WIBOWO Pend. Sejarah, S1 
085641150833 

 

5 3201409031 FIRDAUS AL HAQ Pend. Geografi, S1 
085641624969 

 

6 3201409035 M. RULY HAICHAL HALIM Pend. Geografi, S1 
085726984342 

 

7 3401409001 DIYANA RAHMAWATI Pend. Sosiologi dan Antropologi, S1 
085325845499 

 

8 3401409002 GALIH LUMAKSONO Pend. Sosiologi dan Antropologi, S1 
085641836130 

 

9 4101409110 ZULFATUL MUTMAINNAH Pend. Matematika, S1 
08562933349 

 

10 410140112 TRI WIDAYANTI Pend. Matematika, S1 
085727148151 

 

11 4201409069 MAULIDA ALFI NURBAETI Pend. Fisika, S1 
085724063207 

 

12 4201409088 WIWIT TEGUH WIJAYA S.B Pend. Fisikai, S1 
085747355726 

 

13 4301409051 WINDA PURI REYSITA A. Pend. Kimia, S1 
085726280434 

 

14 4301409070 NOVITA NURMASARI Pend. Kimia, S1 
085640953555 

 

15 4401409005 ADAM SATYA PRABA N. Pend. Biologi, S1 
085742866915 

 

16 4401409045 EVIN RUSDIANA SARI Pend. Biologi, S1 
085742890639 

 

17 6301409005 M. RIFQI MAHFUDHI PKLO, S1 
085640077771 

 

18 6301409170 DIMAS NUR HIDAYAT PKLO, S1 085742028625 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama  : Intan Kusumaningrum 

NIM  : 1301409039 

Fakultas  : Ilmu Pendidikan 

Jurusan : Bimbingan dan Konseling 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga 

rangkaian kegiatan Program Pengenalan Lapangan I (PPL I) di sekolah latihan SMA Negeri 9 

Semarang dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. 

PPL 1 meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling di sekolah latihan, 

sedangkan PPL 2 mahasiswa praktikan melakukan pembelajaran kurikuler di sekolah latihan. 

Dalam PPL 1 yang meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling yang telah 

dilaksanakan di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 Semarang, praktikan memperoleh 

gambaran mengenai kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan kegiatan yang sesungguhnya di 

SMA Negeri 9 Semarang. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan kelemahan bimbingan dan konseling 

a. Kekuatan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang pada umumnya 

dilaksanakan di sekolah. Bimbingan dan konseling sangat membantu siswa 

memperkembangkan diri secara optimal sesuaidengan tahap perkembangan dan 

predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya) 

(Prayitno dan E. Amti, 2004). Bimbingan dan konseling membantu individu 

memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 

predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), 

berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status 

sosial ekonomi), serta sesuai tuntutan positif lingkungannya. Bimbingan dan 

Konseling juga  membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan 

dirinya dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang 

dimilikinya. 

b. Kelemahan Bimbingan dan Konseling 

Tidak adanya jam masuk kelas menyebabkan kurangnya pemahaman siswa 

tentang bimbingan dan konseling, sehingga antusias siswa dalam menerima layanan 

bimbingan dan konseling kurang. Banyaknya kesalah pahaman bimbingan dan 

konseling yang terjadi menjadikan bimbingan dan konseling tidak begitu dikenal, 

siswa-siswa cenderung mengenal BK sebagai tempat bagi anak-anak yang 

bermasalah. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana BK di SMA Negeri 9 Semarang 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 9 Semarang sudah memadai seperti ruangan bagi 

guru BK, ruangan khusus untuk konseling individu, ruangan khusus bimbingan kelompok, 

LCD bahkan lingkungan sekitar sekolah yang juga dapat digunakan untuk menunjang 

proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Ketersediaan data, informasi 

tentang siswa juga sudah cukul lengkap, seperti daftar hadir, data identias siswa serta 

program BK di sekolah sudah baik. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1, praktikan dibimbing oleh Guru Pamong di 

SMA Negeri 9 Semarang yaitu Ibu Aisyah. Praktikan banyak dibimbing dan diberi arahan 
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mengenai segala hal yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling. Ibu aisya selaku 

guu pamong memiliki kualitas ilmu yang baik dalam bimbingan dan konseling, praktikan 

sangat terbantu dengan bimbingan yang diberikan oleh beliau. Dosen pembimbing juga 

banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi masukan kepada praktikan dalam 

melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Sehingga dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikan disekolah berjalan dengan baik dan lancar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang dapat dikategorikan mempunyai kualitas 

yang baik.. Dalam pembelajaran didukung oleh fasilitas yang dapat membantu siswa 

memahami materi seperti ruangan kelas yang luas dan bersih, kipas angin, LCD di setiap 

kelas dilengkapi dengan sound sehingga baik siswa maupun guru merasa nyaman dalam 

kegiatan KBM. Konselor dalam memberikan layanan pada siswa  juga sudah baik, 

walaupun tidak ada jam pelajaran namun konselor bisa memberikan layanan pada siswa 

dengan meminta jam secara khusus atau siswa sendiri yang terkadang suka rela datang 

keruang BK dan menceritakan masalahnya pada konselor. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Praktiakan merasa kemampuan dirinya sudah cukup baik dengan pemahaman yang 

diperoleh praktikan sewaktu kuliah serta dengan bimbingan dosen dan guru pamong 

disekolah. Praktikan mampu melaksanakan tugas-tugas dengan cukup baik walaupun 

terkadang masih terdapat sedikit kekurangan karena praktikan masih dalam tahap belajar. 

Walaupun begitu praktikan merasa masih sangat membutuhkan bimbingan dan ilmu dari 

dosen dan guru pamong untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan diri praktikan. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Dalam PPL 1 yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan 

mendapat nilai tambah tetnang pengetahuan-pengetahuan yang ada dilapangan, serta 

berbagai informasi yanga ada dilapangan yang tidak praktikan dapatkan di kampus saat 

kuliah. Praktikan juga dapat mengamati secara langsung bagaimana konselor memberikan 

layanan dan melihat interaksi / sikap yang muncul pada siswa.  

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Terkait dengan sarana dan prasarana, masih diperlukan adanya ruangan khusus 

untuk konseling sehingga dalam proses konseling baik siswa ataupun konselor merasa 

nyaman dan berjalan dengan lancar. Selain itu juga diperlukan jam pelajaran untuk 

jam masuk BK agar dalam pelaksanaan layanan konselor tidak perlu meminta jam 

pelajaran mata pelajaran lain, dan konselor menjadi lebih dekat dan mengenal 

siswanya. 

b. Bagi Unnes 

Tetap menjalin kerjasama dan koordinasi dengan SMA Negeri 9 Semarang agar 

selalu dapat terbina hubungan yang baik. 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui,      Praktikan, 

Guru Pamong 

 

 

 

Aisyah, S.Pd      Intan Kusumaningrum 

NIP. 196910281998022001    NIM. 1301409039 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama  : Dinia Ulfa 

NIM  : 1301409050 

Fakultas  : Ilmu Pendidikan 

Jurusan : Bimbingan dan Konseling 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib 

diikuti oleh mahasiswa praktikan Program Kependidikan. PPL ini sebagai sarana untuk 

latihan dalam menerapkan teori dan praktik yang diperoleh dari semester-semester 

sebelumnya sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan agar praktikan 

memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah atau tempat latihan lainnya. PPL juga bertujuan untuk membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Dalam PPL 1 ini dilakukan dengan melaksanakan observasi dan orientasi serta 

melakukan pengamatan model-model pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam proses 

KBM di sekolah atau tempat latihan itu. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan 

yang bertugas menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. Saya sebagai mahasiswa praktikan Bimbingan dan Konseling bersyukur atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga rangkaian kegiatan Program Pengenalan Lapangan I (PPL 

I) yang berlangsung dari tanggal 30 Agustus hingga 11 Agustus 2012 di sekolah latihan SMA 

Negeri 9 Semarang, Jl. Cemara Raya Kelurahan Padangsari, Kecamatan Banyumanik 

Semarang dapat berjalan lancar dan diterima baik oleh sekolah. dalam PPL 1 praktikan 

memperoleh gambaran mengenai kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar yang sesungguhnya di SMA Negeri 9 Semarang. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Layanan BK 

a. Kekuatan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang sistematis dari  

pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) melalui pertemuan tatap muka atau 

hubungan timbal balik diantara keduanya untuk mengungkap masalah sendiri dan 

memecahkan masalah yang dihadapinya sesuai dengan potensinya (Tohirin, 2007). 

Bantuan bimbingan dan konseling ini diberikan kepada orang yang normal tetapi 

mempunyai gangguan KES-T (kehidupan sehari-hari terganggu). Layanan ini 

diberikan dengan tujuan agar siswa dapat memecahkan masalah, sehat mental, 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, produktif, dan mampu membuat 

keputusan secara mandiri. Selain tujuan tersebut, layanan BK di sekolah juga 

membimbing siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai potensi dan 

bakat yang dimlikinya. 

b. Kelemahan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan bukan sebuah mata pelajaran melainkan 

sebuah layanan kepada siswa di sekolah dalam memecahkan masalahnya dan 

mengembangkan potensi siswa. Namun mereka masih menganggap jika BK adalah 

sebuah mata pelajaran. Selain itu masih banyak sekolah yang belum memberikan jam 

BK di sekolah, sehingga anak-anak masih kurang antusias dan kurang paham dalam 

mengikuti layanan dan kegiatan pendukung BK dan kurang memahami hakekat BK 

sebenarnya. Objek kajian BK adalah manusia dan manusia itu unik berbeda antara 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu guru pembimbing dituntut untuk memiliki 
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ketrampilan yang baik dalam memberikan layanan dan kegiatan pendukung BK agar 

nantinya tidak terjadi malpraktik di lapangan. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana BK di SMA Negeri 9 Semarang 

Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 9 Semarang telah ditunjang oleh 

berbagai sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai antara lain yaitu laboratorium 

biologi, kimia, fisika, bahasa, komputer, ruang kelas (terdapat LCD, white board, dan 

kipas angin), UKS, lapangan upacara, lapangan basket, aula, kantin, WC dan fasilitas 

hotspot sekolah. Kemudian sarana dan prasana BK di SMA Negeri 9 Semarang juga sudah 

cukup memadai yaitu tersedianya meja kursi guru pembimbing, 1 ruang konseling 

individual, 1 ruangan yang khusus untuk bimbingan dan konseling kelompok dan untuk 

konverensi kasus, serta ada beberapa kumpulan buku-buku untuk tampilan pustaka BK. 

Ruangan BK di sekolah tersebut masih berbagi dengan ruangan UKS. Selain fasilitas tadi, 

ada fasilitas yang masih kurang yaitu tempat parkir siswa yang masih kurang dan belum 

terkondisi dengan baik. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1), praktikan dibimbing oleh Guru 

Pamong di SMA Negeri 9 Semarang yaitu ibu Aisyah, S.Pd. Selama PPL ini praktikan 

banyak mendapat bimbingan dan arahan dari beliau mengenai segala hal yang berkaitan 

dengan kegiatan bimbingan dan penyelenggaraan BK di sekolah. Praktikan juga dibimbing 

bagaimana cara mengelola dan mengkondisikan kelas yang baik. Saran-saran dari guru 

pamong sangat bermanfaaat untuk kedepannya agar praktikan bisa menjadi lebih baik. 

Dalam kegiatan terhadap pengamatan pembelajaran dari guru pamong yang diikuti oleh 

praktikan, dapat dilihat bahwa guru pamong memiliki kualitas yang baik dan profesional. 

Terbukti bahwa Guru pamong mampu membimbing siswa dalam belajar dan mampu 

memberi materi layanan kepada siswa dengan baik dan sistematis serta mampu 

memanfaatkan teknologi dalam memberi layanan. 

Dosen pembimbing juga banyak memberikan bimbingan, masukan dan arahan 

dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Guru pamong dan dosen pembingbing sangat 

membantu praktikan  dalam melaksanakan PPL di sekolah SMA Negeri 9 Semarang. 

4. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 9 Semarang bisa dikatakan sudah cukup 

baik dengan dilengkapi sarana dan prasarana yang cukup memadai juga sehingga dalam 

penyampaian materi dapat diterima dengan baik oleh siswanya. Dalam pengamatan 

praktikan selama PPL 1 penyelenggaraan layanan BK baru dilakukan melalui layanan 

klasikal ketika penyampaian materi di pesantren kilat. Dalam penyampaian materi layanan 

informasi dalam bentuk klasikal dibantu oleh fasilitas kelas yaitu LCD dan dilakukan 

tanya jawab (diskusi). 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Kemampuan diri praktikan masih terbatas dan perlu banyak belajar dari 

pengalaman-pengalaman selama PPL. Berbagai arahan, bimbingan, dukungan, dan saran 

dari guru pamong dan dosen pembimbing sangat dibutuhkan untuk menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan bagi praktikan 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Banyak nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 ini  

yaitu mendapatkan pengalaman yang banyak mengenai kegiatan belajar mengajar di 

sekolah yang meliputi cara mengelola kelas yang baik, metode penyampaian 

pembelajaran, cara memberi layanan BK pada siswa, cara memanfaatkan teknologi dan 

sumber belajar yang digunakan, cara menyebarkan DCM (daftar cek masalah), 
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menganalisis need assesment, membuat Prota, Promes, Probul, Proming, satlan BK, cara 

berintekasi yang baik dengan guru dan siswa, dan sebagainya. 

7. Saran Pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Mengenai ruangan BK di SMA Negeri 9 Semarang perlu penataan kembali 

dan dapat melengkapi ruangan-ruangan yang mendukung untuk proses konseling serta 

alat dan bahan yang dapat mendukung penyelenggaraan layanan BK perlu dilengkapi. 

Untuk BK juga perlu adanya jam masuk BK di kelas agar guru pembimbing yang 

hendak memberi layanan pada siswa dapat terkondisi dengan baik. Selain itu juga 

penambahan tempat parkir siswa agar terlihat rapi dan teratur.  

b. Bagi Unnes 

Saran pengembangan untuk Unnes menurut saya untuk di tahun-tahun ajaran 

berikutnya perlu tetap menjalin hubungan kerjasama dan komunikasi serta koordinasi 

yang baik dengan SMA Negeri 9 Semarang agar selalu dapat terbina hubungan yang 

baik. Selain meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan SMA Negeri 9 

Semarang, Unnes juga perlu ditingkatkan lagi komunikasi dan koordinasi dengan 

mahasiswa praktikan agar dapat terkoordinasi dengan baik.  

 

 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

  

Mengetahui,       

Guru Pamong       Praktikan 

 

 

   

  

Aisyah, S.Pd       Dinia Ulfa 

NIP. 196910281998022001     NIM. 1301409050 
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REFLEKSI DIRI 

 
Nama  : Dhanty Handayani 

Nim   : 3101406036 

Fakultas : FIS 

Jurusan : Sejarah 

Prodi  : Pend. Sejarah 

 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) adalah mata kuliah yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa semester 7 / mahasiswa yang sudah menempuh minimal 110 sks yang telah 

dibuktikan dengan KHS dan KRS pada semester 6. PPL merupakan semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Tujuan pelaksanaan 

praktik pengalaman lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang telah diprogam untuk dilakukan setiap 

tahunnya. Kegiatan PPL dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap PPL 1 dan tahap PPL 2. 

Kegiatan ini dilakukan secara simultan pada semester yang sama dan dilaksanakan di sekolah 

yang sama dalam batas waktu kurang lebih tiga bulan. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh 

praktikan pada PPL 1 ini salah satunya adalah observasi dan orientasi tentang Proses Belajar 

Mengajar (PBM) untuk mata pelajaran Sejarah di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 

Semarang. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama kurang lebih 2 minggu, 

praktikan dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran sejarah 

a. Kelebihan mata pelajaran sejarah 

Sejarah adalah mata pelajaran yang mengaitkan tantang masa lampau dan masa 

kini. Sejarah mempunyai tiga dimensi waktu yaitu; dulu, sekarang dan yang akan 

datang. Selain itu mata pelajaran sejarah dapat memupuk rasa nasionalisme dan 

berkebangsaan bagi para siswa. 

b. Kelemahan mata pelajaran sejarah 

Banyak materi yang mengulas tentang kerajaan kerajaan di nusantara yang 

membuat para siswa bosan atau jemu dalam mengikuti mata pelajaran sejarah. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMA Negeri 9 Semarang 

Keberhasilan dalam suatu pembelajaran salah satunya ditentukan oleh faktor 

pendukung yakni sarana dan prasarana KBM. Sarana dan prasarana yang tersedia di 

sekolah latihan sudah memadai. Disetiap kelas sudah ada LCD, sehingga guru lebih 

mudah dalam menyampaikan materi pelajaran. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Selama PPL, praktikan dibimbing oleh guru pamong yang mengajar kimia yaitu ibu 

Novi Ekawati. Beliau mengampu kelas X , XI dan kelas XII. Beliau sangat yang ramah 

dan dekat dengan para siswa. Cara mengajarnya menyenangkan dan bervariasi. Hal ini 

membuat siswa senang bila diajar beliau. Selama kegiatan observasi, beliau  telah 

membantu praktikan dalam menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, 

Promes, Progta dll. Beliau juga dengan senang hati membagi ilmunya dengan para 

mahasiswa praktikan. membimbing praktikan bagaiman cara mengajar sejarah agar dapat 

dimengerti oleh siswa.  
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Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi masukan 

kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Berbagai 

arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat membantu praktikan dalam 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 9 Semarang, sehingga dapat 

membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

 Pembelajaran yang di lakukan oleh guru di SMA Negeri 9  sudah sangat baik dan 

professional. Sebagian besar guru sudah memanfaatkan media yang ada di kelas. 

Penggunaan media dan metode belajar  yang tepat dapat menjadikan suasana kelas 

menjadi kondusif sehingga siswa mampu menerima dan memahami materi dengan sangat 

baik serta secara aktif mengikuti pelajaran yang diberikan guru. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Dari hasil observasi yang telah praktikan lakukan, praktikan menyadari masih banyak 

hal yang perlu diperbaiki diantaranya adalah penguasaan materi dan cara mengelola kelas 

agar tercipta suasana belajar yang kondusif, oleh karena itu praktikan butuh bimbingan 

dari guru pamong dan dosen pembimbing. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Dalam PPL 1 yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan 

mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar mengajar 

yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, 

cara mengelola kelas,  membuat perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, Prota, 

Promes, dll. Praktikan juga memperoleh gambaran mengenai cara bersosialisasi dengan 

masyarakat sekolah meliputi siswa, guru, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah beserta 

Staf. Hal ini sangat membantu praktikan mengatasi masalah dalam dunia pendidikan di 

masa yang akan datang dan nantinya dapat menjadi guru yang professional di masa yang 

akan datang. 

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Saran bagi SMA Negeri 9 Semarang  

1. Mohon agar setiap kelas dilengkapi alat pengeras suara 

2. Mohon disediakan tempat parkir yang lebih luas demi kenyamanan bersama 

3. Tetap mempertahankan kedisiplinan 

b. Saran bagi Unnes 

1. Tetap Menjalin kerjasama yang baik dengan SMA Negeri 9 Semarang 

2. Sebelum ditempatkan di sekolah praktik, paraktikan sebaiknya dibekali secara 

matang 

3. Masalah administrasi dipersiapkan dengan baik, agar tidak timbul kesalahpamahan 

dengan sekolah praktik. 

 

 

 

Semarang,  Agustus 2012 

Mengetahui: 

Guru Pamong Sejarah,        Mahasiswa Praktikan, 

 

 

 

 

Dra. Novi Ekawati                                                     Dhanty Handayani 

NIP.196511302002122001                                        NIM 3101406036 
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REFLEKSI DIRI 

 
Nama  : Heros Satrio Wibowo 

NIM  : 3101408113 

Prodi  : Pendidikan Sejarah 

Jurusan  : Sejarah 

Fakultas : Ilmu Sosial 

Praktek Pengalaman Lapangan adalah suatu program wajib dilaksanakan oleh 

mahasiswa di perguruan tinggi manapun yang mengambil jurusan pendidikan, salah satu 

perguruan tinggi yang melaksanakan program ini adalah Universitas Negeri Semarang 

(Unnes). Mata kuliah ini diambil setelah mahasiswa menempuh minimal 110 SKS. Hal ini 

tidak terlepas dari Visi dan Misi UNNES untuk menciptakan tenaga pendidik yang 

profesional. Program PPL bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensinya. Program PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. 

Hal ini sesuai yang tertera pada pasal 4 Pedoman Praktik Pengalaman Lapanganyaitu 

kegiatan PPL berfungsi memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki 4 

kompetensi seorang pendidik yaitu, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional dan kompetensi sosial. Program PPL ini dibagi menjadi dua tahap, 

yakni PPL 1 dan PPL 2. 

 PPL 1 meliputi kegiatan observasi dan orientasi di sekolah latihan. Observasi yang 

dilakukan meliputi keadaan sekolah latihan, lingkungan, Interaksi antara karyawan, serta 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi 

diharapkan mahasiswa PPL dapat mengenal lingkungan sekolah latihan, Agar mahasiswa 

dapat memahami keaadaan sekolah beserta segala kegiatan didalamnya agar mahasiswa 

nantinya dapat berinteraksi dengan lancar dengan segenap warga dari sekolah latihan. 

Program PPL dilaksanakan oleh praktikan di SMA Negeri 9 Semarang mulai tanggal 

30 Juli sampai dengan tanggal  20 Oktober 2012. PPL 1 yang meliputi Observasi dan 

Orientasi dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus 2012. Berdasarkan 

hasil observasi yang praktikan laksanakan selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang, 

praktikan dapat menyimpulkan bahwa SMA Negeri 9 Semarang merupakan sekolah yang 

berkualitas baik. Dikatakan baik dari segi kualitas pembelajaran maupun sarana dan 

prasarananya. 

Selain bidang akademik, siswa juga diberi sarana pengembangan diri melalui ekstra 

kurikuler yang dapat menambah keterampilan siswa SMA N 9 Semarang. Selama observasi, 

praktikan diberi ijin untuk mengikuti Guru Pamong untuk melaksanakan Observasi didalam 

kelas. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, praktikan memperoleh hasil sebagai 

berikut : 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran Sejarah 

a. Kelebihan pembelajaran mata pelajaran Sejarah 

Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari segala peristiwa 

atau kejadian yang terjadi pada masa lampau dalam kehidupan manusia. Jadi, Sejarah 

mempunyai dimensi ruang dan waktu, artinya Sejarahitu merupakan peristiwa yang 

terjadi di suatu tempat dan pada waktu lampau. Mata pelajaran Sejarah sebagai salah 
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satu disiplin ilmu Pengalaman yang dimiliki oleh suatu masyarakat di masa lampau 

merupakan pengalaman yang bernilai Sejarah dan berharga bagi bangsa tersebut pada 

masa kini, sebab akan memberikan bantuan daya pikir dan tindakan yang bijaksana. 

Oleh karena itu, Pengalaman yang dimiliki oleh suatu masyarakat di masa 

lampaumerupakan pengalaman yang bernilai Sejarah dan berharga bagi bangsa 

tersebut pada masa kini, sebab akan memberikan bantuan daya pikir dan tindakan 

yang bijaksana. Oleh karena itu, Sejarah memiliki arti yang penting bagi kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

b.  Kelemahan pembelajaran mata pelajaran Sejarah 

Dalam mempelajari Sejarah siswa hanya mampu membayangkan apa yang 

diterangkan oleh guru ,dan siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran 

Sejarah,harus mempalajarinya dengan hafalan,padahal seharusnya siswa mampu 

memahami konsep.  

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah latihan 
Sarana prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 9 Semarang 

sudah cukup memadai. Hal ini terbukti dengan adanya ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan setiap ruang kelas memiliki LCD dan juga alat peraga yang menunjang 

pelajaran Sejarah. Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Sejarah. 

3. Kualitas guru pamong dan Dosen pembimbing 

Guru pamong SMA Negeri 9 Semarang pada mata pelajaran Sejarah adalah 

Dra.Novi Ekawati beliau mengajar Pelajaran Sejarah kelas X dan XI. Kualitas guru 

pamong sangat baik dalam arti mampu memandu proses belajar mengajar dan mengelola 

kelas. Dari pengamatan yang dilakukan oleh praktikan diperoleh banyak pengalaman 

yaitu cara dari Guru Pamong mengelola kelas, dan beberapa metode pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh Guru Pamong. Guru Pamong menerapkan disiplin dalam pengelolaan 

kelas namun tetap interaktif, sehingga siswa-siswi dapat menangkap pelajaran dengan 

baik. Guru Pamong juga sangat mudah untuk ditemui dan sangat baik, beliau membantu 

praktikan dalam menyiapkan perangkat pembelajaran. Beliau juga mampu merangsang 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi aktif dan 

tidak kaku. 

Dosen pembimbing praktikan adalah Dra. Carolina Santi Muji Utami, M. Hum Kualitas 

dari dosen pembimbing juga sanagt baik, dimana selalu memberikan pengarahan, kritik 

saran serta dukungan yang sangat berarti bagi praktikan agar selalu bersikap positif dan 

melaksanakan tugas PPL dengan baik. Dosen pembimbing juga telah menciptakan 

suasana kekeluargaan yang komunikatif dengan praktikan, sehingga tercipta hubungan 

yang harmonis dan akrab. 

4. Kualitas Pembelajaran di sekolah Latihan 

Kualitas pembelajaran IPS di SMA Negeri 9 Semarang sangat baik. Hal ini bisa 

dilihat dari hasil pembelajaran yang menunjukkan angka yang cukup baik. Pembelajaran 

IPS di SMP Negeri 1 Tulis telah menggunakan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

baik, hal itu dapat disimpulkan dari observasi dan orientasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa praktikan didalam kelas, dan juga dari observasi praktikan dalam manajemen 

pendidikan di SMA tersebut, dari wawancara juga diketahui bahwa, tidak semua masukan 

siswa-siswi SMA berkualitas baik, sebagian masukan siswa masih kurang dalam segi 

ketertiban, namun setelah lulus siswa-siswi SMA Negeri 9 semarang menjadi tertib. 

Secara umum pembelajaran sudah berjalan lancar sesuai dengan tujuannya. 
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5. Kemampuan diri praktikan  

Sebelum melakukan kegiatan PPL praktikan sudah melakukan pembekalan di 

kampus sehingga tidak terlalu kaget saat melakukan observasi di sekolah 

latihan.Observasi lapangan di sekolah latihan dilakukan setelah memperoleh pembekalan 

dan microteaching. Dari kegiatan observasi tersebut praktikan mengetahui tentang 

bagaimana konsep dan praktiknya dalam kegiatan belajar mengajar, kondisi sekolah 

latihan, dan hubungan  atau interaksi antara siswa, guru dan karyawan sehari-hari. Dari 

hasil observasi yang telah dilaksanakan kiranya praktikan sebagai mahasiswa PPL masih 

jauh dari apa yang diharapkan. Dilihat dari segi ilmu dan pengalaman, kami harus banyak 

belajar, beralatih dan berbenah diri terutama dalam meningkatkan kemampuan dalam 

penguasaan kelas, penguasaan materi dan mengembangkan metode pembelajaran dengan 

baik sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik.  

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti PPL 1 

Setelah melaksanakan kegiatan PPL I, nilai tambah yang diperoleh praktikan 

selama ini adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mendapat guru pamong yakni Dra. Rohyati Santoen, M.Pd yang sudah 

memiliki pengalaman dalam mengajar, beliau membantu dan menuntun praktikan 

dalam menyusun rencana  pembelajaran, menyampaikan materi di kelas, dan 

mengelola kelas untuk persiapan pembelajaran dalam PPL II, sehingga hal ini dapat 

menjadi modal praktikan kelak untuk menjadi pengajar yang profesional. 

b. Hubungan yang akrab antar personel sekolah membuat praktikan terkesan sehingga 

praktikan bisa belajar dari hal tersebut untuk menerapkannya kelak. 

c. Seluruh warga SMA Negeri 9 Semarang yang menyambut praktikan dengan ramah, 

menjadikan praktikan mendapat keluarga baru di sekolah latihan. 

7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes  

Bagi pihak sekolah diharapkan mampu mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki guru,agar kompetensinya menjadi lebih baik, terus menerus berusaha 

meningkatkan kualitas agar semakin baik dan menggunakan media pembelajaran yang 

ada secara optimal. Selalu meningkatkan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi 

pesertadidik dan melibatkan pesertadidik dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 

,aktif, inovatif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

Untuk pihak Unnes perlu adanya kajian tentang kurikulum yang digunakan di 

lapangan sehingga pada saat mahasiswa diterjunkan telah dibekali dengan kemampuan 

menyusun kurikulum terbaru dan menggunakan perangkat-perangkatnya, sehingga tidak 

ketinggalan. Selain itu Unnes sebagai lembaga pendidikan calon guru harus dapat 

meningkatkan outputnya supaya dapat mencapai hasil yang maksimal yaitu guru yang 

profesional. 

 

          

Semarang,  Agustus 2012 

Mengetahui: 

Guru Pamong       Guru Praktikan 

 

 

 

 

Dra.Novi Ekawati      Heros Satrio Wibowo 
NIP.196511302002122001                                      NIM. 3101408113 
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Nama   : Firdaus Al Haq 
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Fakultas : Ilmu Sosial 

 

Praktik pengalaman lapangan merupakan semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Tujuan pelaksanaan 

praktik pengalaman lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. 

PPL 1 meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling di sekolah latihan, 

sedangkan PPL 2 mahasiswa praktikan melakukan pembelajaran kurikuler di sekolah latihan. 

Dalam PPL 1 yang meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling yang telah 

dilaksanakan di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 Semarang, praktikan memperoleh 

gambaran mengenai kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 

sesungguhnya di SMA Negeri 9 Semarang. 

Kegiatan PPL 1 telah dilaksanakan oleh praktikan selama 2 (dua) minggu, yaitu pada 

tanggal 30 Juli – 11 Agustus 2012 di SMA Negeri 9 Semarang. Berdasarkan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan pada PPL 1, praktikan memperoleh gambaran mengenai 

kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya di 

SMA Negeri 9 Semarang.  Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Geografi 

a. Kekuatan bidang studi Geografi 

Geografi merupakan salah satu cabang dari ilmu sosial yang mempelajari 

fenomena alam dan sosial. Geografi  mengkaji persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer dari aspek kewilayahan, kelingkungan, dalam konteks 

keruangan. Study geografi memaham tentang alam dan social dalam 

lingkungannya, sehingga sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan Geografi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung 

tentang gejala alam dan social yang ada. Pembelajaran geografi dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menuntut peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran dan dapat bersikap layaknya seorang “geograf” yang 

mempelajari gejala-gejala alam dan social melalui observasi, eksperimentasi dan 

analisis yang rasional, dengan menggunakan sikap ilmiah dan menggunakan 

prosedur eksperimen dan study literatur untuk menjelaskan rahasia alam semesta. 

Sikap-sikap ilmiah tersebut dapat membuat penemuan-penemuan, dan penemuan 

tersebut merupakan produk ilmu pengetahuan. Untuk mengembangkan 

pengetahuan diperlukan sikap-sikap ilmiah yang dilakukan melalui proses ilmiah 

(metode ilmiah). Agar ilmu yang di pelajari relevan sesuai kondisi yang ada. 
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b. Kelemahan bidang studi Geografi 

Selama ini Geografi dianggap sebagai pelajaran hafalan, yang menyajikan 

berbagai konsep jadi untuk dimengerti oleh siswa. Kebanyakan siswa dalam 

belajar Geografi cenderung sekedar memahami konsep-konsep yang telah jadi, 

kurang melakukan deskripsi dan manipulasi obyek atau kejadian nyata. 

Akibatnya siswa kurang memahami hakekat konsep yang dipelajari, juga kurang 

memiliki ketrampilan belajar ilmu geografi yang benar, dan kurang berminat 

dalam pelajaran geografi. Pada kenyataannya tidak demikian, geografi dapat 

mendasari munculnya berbagai temuan di berbagai bidang, karena objek geografi 

meliputi aspek fenomena sosial dan alam. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMA Negeri 9 Semarang 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar di 

SMA N 9 Semarang sudah cukup memadai. Sarana dan prasarana yang menunjang 

terutama untuk pembelajaran geografi meliputi  chart, torso, TV, VCD Pembelajaran 

beserta playernya, OHP, LCD bahkan lingkungan sekitar sekolah yang juga dapat 

digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar geografi. Lingkungan alam sekitar 

sekolah banyak terdapat fenomena alam dan social sesuai kajian dalam ilmu geografi 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1, praktikan dibimbing oleh Guru Pamong di 

SMA N 9 Semarang yaitu ibu Hj. Anni Fadjarwati S.Pd. Praktikan banyak dibimbing dan 

diberi arahan mengenai segala hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan modeling yang diikuti oleh praktikan, dapat dilihat bahwa guru pamong 

memiliki kualitas yang baik dan profesional. Terbukti bahwa Guru pamong membimbing 

siswa dalam belajar dan mampu mentransfer materi kepada siswa dengan baik dan 

sistematis. 

Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi masukan 

kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Berbagai 

arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat membantu praktikan dalam 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 9 Semarang, sehingga dapat 

membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang dapat dikategorikan mempunyai kualitas 

yang baik. Terutama mata pelajaran Geografi yang telah diamati oleh praktikan dalam 

pembelajaran modeling. Dalam pembelajaran didukung oleh fasilitas yang dapat 

membantu siswa memahami materi. Guru juga mengadakan variasi metode mengajar salah 

satunya yaitu praktikum dan diskusi. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Kemampuan diri praktikan masih sangat terbatas dan masih dalam tahap belajar. 

Berbagai arahan, bimbingan, saran dan dorongan dari guru pamong dan dosen 

pembimbing sangat dibutuhkan guna menambah wawasan dan pengetahuan bagi praktikan 

agar dalam pelaksanaan lebih terarah dan sesuai harapan. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Dalam PPL 1 yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan 

mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar mengajar 

yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, 

membuat RPP, silabus, Prota, Promes, dll.  

Selain itu  mahasiswa praktikan mempunyai arahan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 
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kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Mengenai laboratorium penunjang, Ilmu geografi perlu memiliki laboratorium  

IPS di SMA Negeri 9 Semarang, supaya dalam pembelajaran lebih interaktif  dan 

komunikatif serta aplikatif. Selain itu laboratorium IPS sangat dapat menunjang sekali 

dalam pembelajaran, karena setiap laboratorium ditunjang alat-alat praktikum yang 

lebih mempermudah pembelajaran. Hal ini dapat ditunjang dengan menambah alat 

dan bahan yang dapat mendukung proses belajar mengajar.. 

b. Bagi Unnes 

Tetap menjalin kerjasama dan kordinasi dengan SMA Negeri 9 Semarang agar 

selalu dapat terbina hubungan yang baik. Sehingga jaringan kerjasama dengan pihak-

pihak berwenang dapat membantu lulusan dari Unnes untuk memperoleh channel 

pekerjaan setelah lulus. 

 

 

 

 

 

Semarang, 8 Agustus 2012 

Mengetahui,       

Guru Pamong       Praktikan, 

 

 

   

 

  

Hj. Anni Fadjarwati S.Pd    Firdaus Al Haq   

NIP. 19630731 198601 2 002    NIM. 3201409031 
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Puji syukur Praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah dan 

karunia-Nya sehingga kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib 

bagi mahasiswa program kependidikan. Berbagai rangkaian kegiatan dalam PPL I ini 

bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan menjadi tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan kompetensi yang ada antara lain kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 

Kegiatan PPL I ini adalah observasi dan orientasi di sekolah latihan sehubungan 

dengan penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan di sekolah tersebut. Observasi yang 

dilakukan meliputi keadaan sekolah latihan dan lingkungannya serta proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi diharapkan mahasiswa 

mampu memahami dan mengenal proses pendidikan yang berlangsung di sekolah latihan 

serta keadaan siswa khususnya yaitu melalui interaksi dan berperan serta dalam 

pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat memahami karakteristik dan tata tertib yang ada di 

sekolah. 

Kegiatan PPL I ini dilaksanakan di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 Semarang 

selama 2 minggu, mulai dari tanggal 30 Juli sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012. 

Berdasarkan hasil observasi yang praktikan laksanakan selama PPL 1 di SMA Negeri 9 

Semarang, praktikan memperoleh banyak hal baik secara teori maupun secara praktik. 

Praktikan mendapatkan teori atau konsep tentang kegiatan belajar mengajar dan mendapatkan 

banyak pengalaman kegiatan mengajar, terutama pada mata pelajaran geografi, Selama 

melaksanakan PPL I ini praktikan tidak hanya observasi kondisi fisik dan administrasi 

sekolah saja, akan tetapi praktikan  mendapat tugas untuk mengisi atau menggantikan guru 

yang berhalangan hadir dalam acara pesantren kilat yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 

2012 sampai dengan 4 Agustus 2012  dengan materi yang berbeda beda, dari mengisi kelas X 

, XI IPS dan XI IPA samapai XII IPS dan XII IPA. SMA Negeri 9 Semarang merupakan 

sekolah yang sangat menjaga kedisiplinan, kesopanan serta kerapian. Berbagai peraturan di 

laksanakan dengan tegas dan tidak panadang bulu. Berbagai fasilitas umum yang menunjang 

keberhasilan SMA Negeri 9 Semarangjuga disediakan seperti, Mushola, Laboratorium, dan 

Kantin serta fasilitas lain yang menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. 

Bidang akademik merupakan hal yang sangat penting di sekolah, namun siswa juga 

diberi tambahan pelajaran berupa  ekstra kurikuler. Hal ini dapat menambah keterampilan 

siswa SMA Negeri 9 Semarang. Kegiatan ekstra ini dipilih sesuai dengan bakat dan 

keterampilan siswa. Melalui kegiatan ekstra ini diharapkan siswa tidak hanya unggul dalam 

akademik tetapi juga memiliki keterampilan. Pada saat praktikan melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL 1) kegiatan ekstrakulikuler belum di bentuk karena masih dalam 

tahun ajaran baru. 

Menurut pengamatan praktikan selama orientasi dan observasi terhadap keadaan fisik 

dan non fisik di SMA Negeri 9 Semarang serta mengenai kegiatan belajar mengajar yang 



29 

 

berkaitan dengan bidang studi praktikan yaitu Geografi, praktikan memperoleh banyak 

pengetahuan dan pengalaman antara lain: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Geografi 

a. Kekuatan Mata Pelajaran Geografi 

Mata pelajaran Geografi berperan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik mengenai ilmu tentang perbedaan dan persamaan fenomena alam yang ada 

di lingkungan sekitar. Melalui mata pelajaran Geografi ini diharapkan siswa dapat 

menganalisis peristiwa yang terjadi dalam lingkungan yang ada dalam lingkungan 

siswa. Hal ini bisa berhasil karena adanya keterbukaan dan kedekatan antara guru 

dan siswa.  

b. Kelemahan Mata Pelajaran Geografi 

Berdasarkan observasi, kelemahan pada pembelajaran Geografi dapat ditinjau 

dari media pembelajaran yang digunakan. Pada umumnya siswa kesulitan untuk 

memahami karena tidak ada gambaran yang nyata untuk menjembatani siswa pada 

materi yang diajarkan. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 9 Semarang 

sangat memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan belajar 

mengajar seperti papan tulis, media konfensional, buku pegangan siswa, LCD, dan buku 

pegangan guru sudah tersedia dengan baik, gedung sekolah kondisinya juga cukup baik. 

Selain itu, disediakan pula perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku yang  dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan siswa.  

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Guru pamong mata pelajaran Geografi adalah Ibu Hj. Anni Fadjarwati, S.Pd. 

tergolong merupakan guru senior dan  berpengalaman. Mulai dari penampilan hingga 

performance saat mengajar sudah dapat dikategorikan baik. Interaksi dengan siswa kelas 

sudah cukup interaktif dan sangat sesuai dengan perkembangan usia anak didik. Beliau 

sekaligus menjabat sebagai Waka Humas di SMA Negeri Semarang. Guru pamong sangat 

membantu praktikan dalam melaksanakn PPL I ini. Evaluasi dan saran dari guru pamong 

sangat membantu praktikan untuk bisa menjadi lebih baik. Selain itu, kami juga 

dibimbing oleh dosen pembimbing dan guru pamong untuk membuat instrumen-

instrumen pembelajaran yang digunakan pada saat ini.  

Dalam kegiatan PPL 1, praktikan dibimbing oleh Bapak Drs. Tukidi. Beliau sangat 

berperan dalam membantu mengenalkan dunia keguruan, pembuatan perangkat 

pembelajaran serta kewajiban dan tugas guru. Selain itu, beliau merupakan sosok dosen 

yang professional yang banyak diidolakan oleh mahasiswanya. Penyampaian materi yang 

jelas serta sangat mengenal mahasiswanya merupakan salah satu faktor yang diidolakan 

mahasiswa. Selain cerdas, juga sabar, dapat menerapkan disiplin dalam segala hal, baik 

diri beliau sendiri juga kepada mahasiswa dan mahasiswinya. Sedangkan untuk dosen 

pembimbing dalam PPL ini cukup membantu dan memberikan banyak masukan dan 

evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Kualitas Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 9 Semarang 

Kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pamong menjadi teladan 

khususnya bagi praktikan, secara keseluruhan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 

Semarang dapat dikatakan cukup baik, siswa sangat antusias dengan materi yang 

diberikan oleh guru. Melalui metode pembelajaran yang digunakan sudah dapat 

menggugah motivasi siswa untuk mempelajari Geografi. Melalui berbagai metode 

pembelajaran yang beragam dan menarik siswa serta motivasi dari guru siswa makin 

menyukai pembelajaran karena tidak merasa bosan dan proses pembelajaran pun berjalan 

lancar.  
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5. Kemampuan Diri Praktikan 
Praktikan di bangku kuliah telah menempuh lebih dari 110 sks dan mengikuti 

mata kuliah MKU dan MKDK. Selain itu, praktikan juga telah melaksanakan 

microteaching dan pembekalan PPL. Melalui kegiatan PPL ini praktikan dapat belajar 

menjadi seorang guru yang sesungguhnya. Namun praktikan sangat menyadari bahwa 

kemampuan diri praktikan masih kurang, Evaluasi dan bimbingan dari guru pamong dan 

dosen pembimbing sangat membantu praktikan dalam membenahi diri untuk ke depan. 

Tetapi, setidaknya praktikan telah mengaplikasikan apa yang telah didapatkan saat di 

bangku kuliah.  

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1 
Manfaat yang diperoleh praktikan setelah mengikuti PPL 1 sangatlah banyak, 

praktikan lebih mengerti mengenai bagaimana dalam mengelola kelas, cara mengajar 

murid dan menyampaikan materi yang baik khususnya mata pelajaran Geografi di SMA . 

Selain itu praktikan lebih mengetahui mengenai peran dan tugas dari personal yang ada di 

sekolah, bagaimana kerjasama yang dibangun demi mencapai tujuan sekolah dan 

bagaimana cara berinteraksi dan berperan serta dalam dunia pendidikan khususnya di 

sekolah. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan mutu pendidikan di SMA Negeri 9 

Semarang yang sudah baik, perlu adanya pemanfaatan secara maksimal terhadap 

fasilitas yang ada di kelas seperti penggunaan LCD dan sebagainya serta penerapan 

pembelajaran yang lebih inovatif lagi. 

Sedangkan bagi Unnes, sebagai penyelenggara pendidikan yang menyiapkan 

tenaga kependidikan yang profesional, maka Unnes harus benar-benar menyeleksi calon 

mahasiswa khususnya mahasiswa yang mengambil progam kependidikan.    

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika 

SMA Negeri 9 Semarang yang telah menerima dengan baik kedatangan mahasiswa 

praktikan serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari pengalaman 

mengajar di sekolah. Untuk SMA Negeri 9 Semarang jangan berhenti untuk 

mengadakan perbaikan di segala bidang demi kemajuan dan meningkatnya kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

 

Mengetahui, 

Guru Pamong Geografi    Praktikan 

 

 

 

 

 

Hj. Anni Fadjarwati, S.Pd.                          Muhamad Ruly Haichal H 

NIP 196307311986012002    NIM 3201409035 
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) dapat terlaksa tanpa 

halangan suatu apa pun. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib 

bagi mahasiswa program kependidikan. Berbagai rangkaian kegiatan dalam PPL I ini 

bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan menjadi tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan kompetensi yang ada antara lain kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 

Kegiatan PPL I ini adalah mengobservasi sekolah latihan sehubungan dengan 

penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan di sekolah tersebut. Observasi yang dilakukan 

meliputi keadaan sekolah latihan dan lingkungannya serta proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi diharapkan mahasiswa mampu 

memahami dan mengenal proses pendidikan yang berlangsung di sekolah latihan serta 

keadaan siswa khususnya yaitu melalui interaksi dan berperan serta dalam pembelajaran, 

sehingga mahasiswa dapat memahami  

Kegiatan PPL I ini dilaksanakan di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 Semarang 

mulai dari tanggal 30 Juli sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012. Berdasarkan hasil 

observasi yang praktikan laksanakan selama PPL I di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan 

berpendapat bahwa SMA Negeri 9 Semarang merupakan sekolah yang baik terutama dalam 

menjaga kedisiplinan, kesopanan serta kerapian. Berbagai fasilitas umum yang menunjang 

keberhasilan SMA Negeri 9 Semarangjuga disediakan seperti, Mushola, Laboratorium, dan 

Kantin serta fasilitas lain yang menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. 

Bidang akademik merupakan hal yang sangat penting di sekolah, namun siswa juga 

diberi tambahan pelajaran berupa  ekstra kurikuler. Hal ini dapat menambah keterampilan 

siswa SMA Negeri 9 Semarang. Kegiatan ekstra ini dipilih sesuai dengan bakat dan 

keterampilan siswa. Melalui kegiatan ekstra ini diharapkan siswa tidak hanya unggul dalam 

akademik tetapi juga memiliki keterampilan. 

Menurut pengamatan praktikan selama orientasi dan observasi terhadap keadaan fisik 

dan non fisik di SMA Negeri 9 Semarang serta mengenai kegiatan belajar mengajar yang 

berkaitan dengan bidang studi praktikan yaitu Sosiologi, praktikan memperoleh banyak 

pengetahuan dan pengalaman antara lain: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Sosiologi 

a. Kekuatan Mata Pelajaran Sosiologi 

Mata pelajaran Sosiologi diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik mengenai lingkungan masyarakat sekitar. Melalui mata pelajaran Sosiologi 

ini diharapkan siswa dapat menganalisis peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. 

Hal ini bisa berhasil karena adanya keterbukaan dan kedekatan antara guru dan 

siswa.  

b. Kelemahan Mata Pelajaran Sosiologi 

Berdasarkan observasi, kelemahan pada pembelajaran Sosiologi dapat ditinjau 

dari rendahnya motivasi dan semangat siswa. Pada umumnya siswa kurang 
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termotivasi dan semangat dengan pembelajaran Sosiologi, karena mereka 

menganggap Sosiologi membosankan karena banyak hafalannya dan sulit 

dipelajari. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Staf pengajar yang disiplin, sabar, professional (dalam hal penguasaan materi) 

serta inovatif dalam pembelajaran di kelas merupakan hal yang harus dimiliki untuk 

mendidik anak-anak di sekolah, begitu juga yang dilakukan di SMA Negeri 9 Semarang. 

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 9 Semarang 

cukup memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan belajar 

mengajar seperti papan tulis, media konfensional, buku pegangan siswa, LCD, dan buku 

pegangan guru sudah tersedia dengan baik, gedung sekolah kondisinya juga cukup baik. 

Selain itu, disediakan pula perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku yang  dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan siswa.  

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Bekal mahasiswa sebagai guru diantaranya adalah mendapatkan mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar yang didalamnya terdapat kegiatan micro teaching yang 

mempelajari bagaimana caranya menjadi seorang guru dan apa saja tugas dari seorang 

guru. Namun, mahasiswa masih membutuhkan pendamping seorang guru pamong dan 

dosen pembimbing dalam melaksanakan PPL I Dan PPL II nanti. Guru pamong 

merupakan guru senior yang telah berpengalaman. Guru pamong sangat membantu 

praktikan dalam melaksanakn PPL I ini. Evaluasi dan saran dari guru pamong sangat 

membantu praktikan untuk bisa menjadi lebih baik. Sealain itu, kami juga dibimbing oleh 

dosen pembimbing dan guru pamong untuk membuat instrumen-instrumen pembelajaran 

yang digunakan pada saat ini.  

Dalam kegiatan PPL 1, praktikan dibimbing oleh Bapak Bambang Setyowadi. 

Beliau sangat berperan dalam membantu mengenalkan dunia keguruan, pembuatan 

perangkat pembelajaran serta kewajiban dan tugas guru. Selain itu, beliau merupakan 

sosok guru yang professional yang banyak diidolakan oleh siswanya. Penyampaian materi 

yang jelas serta sangat mengenal siswanya merupakan salah satu faktor yang diidolakan 

siswa. Selain cerdas, juga sabar, dapat menerapkan disiplin dalam segala hal, baik diri 

beliau sendiri juga kepada murid-muridnya. Sedangkan untuk dosen pembimbing dalam 

PPL ini cukup membantu dan memberikan banyak masukan dan evaluasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

4. Kualitas Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 Semarang 

Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang dapat dikatakan cukup baik, 

siswa sangat antusias dengan materi yang diberikan oleh guru. Melalui metode 

pembelajaran yang digunakan sudah dapat menggugah motivasi siswa untuk mempelajari 

Sosiologi. Melalui berbagai metode pembelajaran yang beragam dan menarik siswa serta 

motivasi dari guru siswa makin menyukai pembelajaran karena tidak merasa bosan dan 

proses pembelajaran pun berjalan lancar.  

5. Kemampuan Diri Praktikan 
Menjadi guru merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai praktikan. 

Melalui kegiatan PPL ini praktikan dapat belajar menjadi seorang guru yang 

sesungguhnya. Namun praktikan sangat menyadari bahwa kemampuan diri praktikan 

masih kurang, Evaluasi dan bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing sangat 

membantu praktikan dalam membenahi diri untuk ke depan. Tetapi, setidaknya praktikan 

telah mengaplikasikan apa yang telah didapatkan saat di bangku kuliah.  

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1 
Banyak manfaat yang diperoleh praktikan setelah mengikuti PPL 1, praktikan 

lebih mengerti mengenai peran dan tugas dari personal yang ada di sekolah, bagaimana 
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kerjasama yang dibangun demi mencapai tujuan sekolah dan bagaimana cara berinteraksi 

dan berperan serta dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. Selain itu, praktikan 

juga memperoleh gambaran langsung pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas, cara 

mengelolanya serta cara menyampaikan mata pelajaran Sosiologi di SMA. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan mutu pendidikan di SMA Negeri 9 

Semarang yang sudah baik, perlu adanya pemanfaatan secara tepat terhadap fasilitas yang 

ada di kelas seperti penggunaan LCD dan sebagainya serta penerapan pembelajaran yang 

lebih inovatif lagi. 

Sedangkan bagi Unnes, sebagai penyelenggara pendidikan yang menyiapkan 

tenaga kependidikan yang profesional, maka Unnes harus benar-benar menyeleksi calon 

mahasiswa khususnya mahasiswa yang mengambil progam kependidikan. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar SMA Negeri 

9 Semarang yang telah menerima dengan baik kedatangan mahasiswa praktikan serta 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari pengalaman mengajar di 

sekolah. Untuk SMA Negeri 9 Semarang jangan berhenti untuk mengadakan perbaikan di 

segala bidang demi kemajuan dan meningkatnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui, 

Guru Pamong Sosiologi     Praktikan 

 

 

 

Drs. Bambang Setyowadi                           Diyana Rahmawati 

NIP 19610921 198703 1 007             NIM 3401409001   
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Dalam dunia pendidikan, semua aspek kepribadian manusia, baik pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan, dikembangkan secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk 

menunjang berlangsungnya proses pendidikan, peran serta secara aktif dari pendidik 

sangatlah penting. Dengan demikian, posisi pendidik dalam hal ini guru adalah sentral, 

mengingat guru itulah yang mengantarkan peserta didik menuju pada proses kedewasaan. 

Memahami posisi guru yang penting itulah, praktikan menyadari bahwa sebagai calon 

pendidik, diperlukan adanya bekal yang cukup sebelum praktikan terjun langsung dalam 

dunia pendidikan. Berbagai upaya untuk memahami dunia pendidikan telah praktikan 

lakukan mulai dari mempelajari teori-teori dan ilmu tentang pendidikan di dalam kelas, 

sampai terjun langsung ke sekolah. Salah satu aktivitas dalam rangka membekali diri 

praktikan sebagai calon pendidik adalah dengan melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL). 

Puji syukur kepada Tuhan YME atas rahmat serta anugerah-Nya yang luar biasa 

sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I 

dengan baik. PPL I yang dilaksanakan tanggal 30 Juli hingga 11 Agustus 2012 ini berlokasi 

di SMA Negeri 9 Semarang. SMA Negeri 9 Semarang sendiri merupakan salah satu sekolah 

negeri yang berada di Kota Semarang dan terletak di Jalan Cemara Raya Kelurahan 

Padangsari, Kecamatan Banyumanik, Semarang. 

Praktik Pengalaman Lapangan I yang telah tuntas praktikan laksanakan ini telah 

memberikan pemahaman-pemahaman baru tentang kondisi real di lapangan, tentang 

bagaimana sebenarnya satu proses pendidikan itu. Diharapkan dengan adanya pemahaman 

awal tentang kondisi lingkungan belajar di mana praktikan sekarang berlatih, diharapkan ke 

depan praktikan akan lebih mudah dalam menerapkan konsep dan melakukan aktivitas 

pembelajaran dalam kelas. 

1. Kekuatan dan Kelemahan Sosiologi 

Sosiologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai masyarakat, jadi 

ilmu ini bersifat aplikatif dalam kaidah keilmuannya. Sosiologi pula saat ini merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dimasukkan dalam Ujian Nasional tingkat SMA. Ini 

menandakan bahwa ada perhatian yang besar dari para kalangan akademisi untuk 

nantinya mengembangkan ranah ilmu sosiologi ini dalam masyarakat kita ini dengan 

mencantumkannya dalam mata pelajaran yang di-UAN-kan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 9 Semarang khususnya telah berjalan 

cukup baik dan juga minat pada siswa yang boleh dikatakan cukup tinggi. Model 

pembelajaran yang inovatif tentunya harus selalu dikedepankan dalam pembelajaran 

sosiologi, karena ilmu ini sendiri terus mengikuti arus perkembangan jaman dan 

bukanlah ilmu yang bersifat stagnan. Dalam hal kekurangan pembelajaran sosiologi 

belum memanfaatkan media secara maksimal sehingga terkadang suasana terkesan 

sedikit membosankan. Sehingga di sinilah diperlukan pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di SMA Negeri 9 Semarang 

Untuk menunjang pembelajaran yang efektif sarana pendukung sudah 

dipersiapkan oleh SMA Negeri 9 Semarang sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
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sosiologi dengan menyediakan sarana penunjang seperti misalnya LCD Proyektor, 

Akses Internet cepat, dan media pembelajaran lainnya yang selaras dengan 

pembelajaran sosiologi pada jenjang SMA. Untuk kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran sosiologi sendiri yaitu kelebihannya sosiologi sudah mampu memikat 

minat besar dari siswa sehingga siswa merasa termotivasi dalam mempelajari ilmu ini.  

Dalam sebuah pembelajaran keberadaan sarana dan prasarana proses belajar 

mengajar memegang posisi penting dalam rangka mewujudkan pemahaman siswa, 

sekaligus mempermudah konsep visualisasi, interpretasi, dan generalisasi terhadap 

suatu konsep, khususnya dalam hal pengetahuan sosial yang cenderung bersifat abstrak. 

Kaitannya dengan hal tersebut, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 9 

Semarang sudah baik dan lengkap. Hal tersebut dapat dilihat misalnya dari ketersediaan 

LCD Proyektor yang ada pada masing-masing kelas. Seperti telah diketahui bahwa 

kehadiran LCD Proyektor sangat membantu dalam proses pembelajaran khususnya 

sosiologi untuk memberikan gambaran visualisasi yang konkret terkait materi yang 

telah disampaikan. Selain itu ketersediaan papan tulis yang baik, laboratorium, akses 

internet memadai, perpustakaan, dan ruang multimedia juga sudah terdapat pada SMA 

Negeri 9 Semarang. Hal ini turut menunjang keberhasilan pemahaman siswa terhadap 

satu materi pelajaran. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Selama PPL, praktikan dibimbing oleh guru pamong yang mengajar Sosiologi 

yaitu Bapak Drs. Bambang Setyowadi. Beliau mengampu kelas X dan kelasXII. Beliau 

sangat yang ramah dan baik. Cara mengajarnya menyenangkan dan bervariasi. Hal ini 

membuat siswa senang bila diajar beliau. Selama kegiatan observasi, beliau  telah 

membantu praktikan dalam menyususn perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, 

Promes, Progta dll. Beliau juga telah membimbing praktikan bagaiman cara mengajar 

kimia yang menyenangkan. 

Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi 

masukan kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan. Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat 

membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA 

Negeri 9 Semarang, sehingga dapat membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan 

belajar mengajar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Pembelajaran yang di lakukan oleh guru di SMA Negeri 9  sudah sangat baik 

dan professional. Sebagian besar guru sudah memanfaatkan media yang ada di kelas. 

Penggunaan media dan metode belajar  yang tepat dapat menjadikan suasana kelas 

menjadi kondusif sehingga siswa mampu menerima dan memahami materi dengan 

sangat baik serta secara aktif mengikuti pelajaran yang diberikan guru. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Berkaitan dengan kemampuan diri yang dimiliki oleh praktikan, sepenuhnya 

praktikan menyadari bahwa alasan utama praktikan melaksanakan Praktik Pengalaman 

Lapangan adalah praktikan berupaya untuk belajar karena dalam diri praktikan masih 

terdapat kekurangan. Dari minimnya pengetahuan dan wawasan tentang dunia 

pendidikan sampai bagaimana menjalin komunikasi dengan personil sekolah serta 

kerjasama kolegial antara sesama praktikan. Tetapi semua itu tidak menyurutkan 

semangat praktikan untuk mengikuti perkembangan penyelenggaraan pendidikan dan 

bagaimana mampu hidup berkelompok secara harmonis. Karena praktikan yakin bahwa 

semua memerlukan waktu, proses, dan pengorbanan untuk mendapatkan apa yang 

menjadi tujuan. Berkat niat, kesabaran, ketekunan, perhatian, bimbingan yang diberikan 

oleh semua pihak baik rekan-rekan seperjuangan, warga SMA Negeri 9 Semarang 
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membuat diri praktikan semakin mantap dalam melangkah setapak kehidupan dalam 

dunia pendidikan. 

6. Nilai Tambah Yang Diperoleh Mahasiswa Setelah PPL I 

Setiap hal pastilah memiliki makna dan hikmah, tak terkecuali dalam 

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan pada tahap yang pertama. berbagai 

pengalaman dan ilmu baru dapat praktikan peroleh. Seperti yang telah praktikan tulis di 

atas, Praktik Pengalaman Lapangan ini telah memberikan pemahaman-pemahaman baru 

tentang kondisi real di lapangan, tentang bagaimana sebenarnya satu proses pendidikan 

itu. Praktikan menjadi lebih memahami bahwasanya proses pendidikan bukanlah 

semudah membalikkan telapak tangan, bukanlah sesuatu yang instan. Hal ini 

dikarenakan agar satu proses itu dapat berlangsung secara optimal perencanaan yang 

matang mutlak dilakukan. Koordinasi antar semua pihak harus dilaksanakan. Dan yang 

paling penting praktikan menjadi paham bahwa pendidikan pada dasarnya adalah suatu 

proses, bagaimana mengembangkan potensi peserta didik, baik pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan agar peserta didik menjadi dewasa, dalam artian mandiri, 

bertanggung jawab, memahami dan melaksanakan norma dan nilai moral, serta 

memiliki kemampuan untuk mengelola diri dan lingkungannya. 

7. Saran Pengembangan Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Berkaitan dengan kesuksesan pelaksanaan pendidikan, praktikan memberikan 

beberapa saran. Walaupun selama ini pembelajaran telah berlangsung baik, bagi pihak 

sekolah agar senantiasa meningkatkan pelayanan pembelajaran pada peserta didik, 

peningkatan fasilitas belajar yang lebih memadai dalam hal kuantitas, serta peningkatan 

terhadap upaya mendewasakan peserta didik melalui berbagai aktivitas baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Bagi pihak universitas, peningkatan kerjasama 

dengan sekolah-sekolah harus tetap dilaksanakan dan dijaga. Hal ini dikarenakan perlu 

adanya transfer gagasan dan ilmu dari pihak universitas selaku tempat yang dianggap 

sebagai pusat informasi dan pengembangan ilmu kepada sekolah. Ini bertujuan agar 

pendidikan senantiasa mengalami kemajuan dan peningkatan kualitas. Selain itu dalam 

hal pemberian pembekalan pada mahasiswa, perlu adanya peningkatan dalam upaya 

pemberian bekal bagi mahasiswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan secara praksis. 

Demikian paparan refleksi ini saya tuliskan. Semoga dengan adanya upaya sadar 

tentang arti pendidikan dan peningkatan berbagai hal serta pelayanan pendidikan akan 

mampu mewujudkan apa yang telah dicita-citakan, masyarakat Indonesia yang cerdas 

seluruhnya.  

 

 

Semarang, Agustus 2012 

 

MengetahuI 

Guru Pamong       Guru Praktikan 

 

 

 

 

 

Drs. Bambang Setyowadi     Galih Lumaksono 

NIP 196109211987031007     NIM 3401409002 
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Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL ) I merupakan salah satu sarana bagi mahasiswa 

program pendidikan untuk dapat mengaplikasikan seluruh ilmu yang selama ini diperoleh di 

bangku kuliah. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dimaksudkan untuk memberi bekal 

kepada calon guru agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan secara praktik dilapangan 

dalam penyelenggaraan  pendidikan dan pembelajaran di sekolah, dalam rangka mencetak 

tenaga pendidik yang kompeten dan profesional. Universitas Negeri Semarang 

menyelenggarakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I yang harus dan wajib ditempuh 

bagi mahasiswa kependidikan setelah memenuhi syarat untuk mengikuti, sehingga dalam 

kesempatan ini praktikan ditugaskan di SMA Negeri 9 Semarang sebagai tempat 

melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang dimulai pada tanggal 30 Juli 

2012. 

Didalam PPL I, mahasiswa melakukan observasi lingkungan dan pemodlan 

pembelajarn yang berlangsung di sekolah latihan dengan pantauan serta bimbingan dari 

dosen pembimbing dan guru pamong. Selain melakukan pengamatan, wawancara, pembagian 

guru pamong, dan pengarahan-pengarahan baik dari kepala sekolah maupun koordinator guru 

pamong, kegiatan PPL I juga berisi kegiatan pemodelan yang dilakukan oleh guru pamong 

masing-masing mata pelajaran. Melalui kegiatan pemodelan ini praktikan dapat mengetahui 

keadaan kelas dan cara guru pamong dalam melakukan pembelajaran dikelas, melalui 

kegiatan pemodelan ini diharapkan praktikan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan 

dikelas dan memahamai kondisi psikologis siswa sehingga praktikan dapat merancang 

metode pembelajaran dan memilih bahan ajar yang tepat untuk melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga nantinya tujuan dari proses pembelajaran tersebut dapat dicapai. 

Setelah melakukan PPL I selama hampir dua minggu di SMA Negeri 9 Semarang, 

saya sebagai mahasiswa praktikan mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika: 

a. Kekuatan 

Dalam melakukan pembelajaran matematika praktikan mendapat bagian di 

kelas X sesuai dengan jam ajar guru pamong, kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Sesuai dengan acuannya, jumlah jam pelajaran Matematika dalam satu minggu 

tiap kelas adalah 5 jam dengan rincian 45 menit setiap jam pelajaran. 

Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran siswa kelas X. 

Untuk mengajarkan Matematika diperlukan guru yang profesional, karena 

matematika merupakan mata pelajaran yang sifatnya selalu berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman, Oleh karena itu diperlukan seorang guru yang 

profesional agar siswa menyukai pelajaran matematika. 

b. Kelemahan 

Kelemahan yang melekat pada saat pembelajaran mata pelajaran 

Matematika adalah siswa menganggap bahwa pelajaran Matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan menjenuhkan karena sifatnya yang  penuh penghitungan, 

sehingga siswa enggan untuk mempelajarinya. 
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2. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Proses Pembelajaran Di Sekolah Latihan. 

Ketersediaan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran pada mata 

pelajaran di SMA Negeri 9 Semarang sudah terbilang lengkap dan memadai. Dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran Matematika sendiri sudah cukup terpenuhi seperti 

: tersedianya buku panduan atau buku paket dari sekolah dan siswa dapat 

meminjamnya lewat perpustakaan. Disetiap kelas juga didukung dengan LD dn kipas 

angin, sehingga suasana kelas menjadi sangat kondusif. Dengan tersedianya sarana 

dan prasarana yang lengkap maka hal itu akan menunjang keberhasilan pada proses 

pembelajaran baik yang akademik dan non akademik. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing  
Guru Pamong memiliki peranan yang sangat penting dalam kesuksesan 

pembelajaran di Sekolah latihan. Guru pamong yang ditetapkan dan ditugaskan oleh 

Kepala Sekolah SMA Negeri 9 Semarang merupakan guru yang sudah terpilih dan 

berkompeten serta profesional dibidangnya. Dalam penetapan guru pamong ini, 

Kepala Sekolah mendasarkan pada senioritas sehingga diharapkan dapat membimbing 

praktikan dalam menyelesaikan tugas latihan mengajarnya dengan baik. Dengan 

adanya bimbingan yang baik tersebut, praktikan dapat banyak belajar dan menjadi 

terarah dalam menyampaikan materi dari latihan mengajar satu ke latihan lain 

Guru pamong yang ditunjuk oleh kepala sekolah SMA Negeri 9 Semarang 

untuk membimbing praktikan pada mata pelajaran matematika adalah Bapak Noor 

Taufik Saleh, S.Pd, M.Pd. Beliau mengampu mata pelajaran matematika di kelas X 

dan XII. Sebagai guru yang professional beliau tidak tergangu dengan adanya jadwal 

mengajar yang berbeda waktu dan tempat tiap harinya. Hubungan antara guru pamong 

dan murid-murid sangat baik sehingga hal itu membuat kondisi pembelajaran lebih 

menarik. 

Dosen pembimbing dalam PPL ini yaitu Prof. Dr. St.Budi Waluya, M.Si  yang 

mempunyai kualitas dan profesionalitas yang tinggi. Beliau merupakan seorang dosen 

matematika senior yang profesional dalam menjalankan tugas-tugasnya, sehingga 

tidak diragukan lagi dalam membimbing praktikan untuk menjadi guru yang 

profesional sesuai dengan kode etik yang berlaku. 

4. Kualitas Pembelajaran Di SMA Negeri 9 Semarang 
 Menurut saya sebagai mahasiswa praktikan pembelajaran yang di lakukan 

oleh guru di SMA Negeri 9 Semarang sudah sangat baik dan profesional dengan 

menggunakan media dan metode belajar  yang tepat menjadikan suasana kelas 

menjadi kondusif sehingga siswa mampu menerima dan memahami materi dengan 

sangat baik serta secara aktif mengikuti pelajaran yang diberikan guru. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Setelah berlangsungnya PPL I Selama kurang lebih dua minggu mulai dari 

tanggal 30 Juli 2012, kemudian praktikan melakukan kegiatan lanjutan yaitu PPL II 

sampai tanggal 20 Oktober 2012. Dalam praktiknya, praktikan masih sangat 

membutuhkan bimbingan dari guru pamong agar praktikan dapat meningkatkan 

kemampuannya dan dapat menjadi bekal nanti dalam dunia kerja mengajar menjadi 

seorang guru. 

Disini praktikan telah banyak mendapatkan pengalaman yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran, kegiatan administrasi maupun bagaimana menjalin 

interaksi yang harmonis dengan sesama warga sekolah. Pengalaman PPL ini 

merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi praktikan yang masih sangat kurang 

ilmu, sehingga perlu untuk terus belajar dan menimbah ilmu untuk mampu melakukan 

tugas pembelajaran dengan baik sehingga menjadi sosok guru yang profesional. 
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6. Nilai Tambah Yang Di Peroleh Mahasiswa Setelah Melakukan PPL I 
Setelah melakukan PPL 1 selama dua minggu sebagai mahasiswa praktikan 

kami merasa sangat senang karena telah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang bisa digunakan nantinya dalam dunia nyata kami pada saat terjun langsung di 

lapangan sebagai guru. Hal itu akan sangat membantu kami dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan dalam dunia pendidikan di masa yang akan datang.  

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan Unnes 

a. Bagi Sekolah 

Dalam kesempatan refleksi ini praktikan mencoba memberikan saran. 

Suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman dengan didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memadahi dapat meningkatkan mutu pendidikan. hendaknya 

SMA Negeri 9 Semarang tetap mempertahankan dan senantiasa meningkatkan 

kenyamanan pembelajaran didalam kelas sehingga dapat menghasilkan lulusan-

lulusan yang dibanggakan,juga lebih meningkatkan hubungan dengan sekolah lain 

baik dalam skala nasional maupun internasional, selain itu kerjasama antar warga 

sekolah yang harus ditingkatkan agar tercipta suasana yang harmonis. Dengan 

adanya pengembangan yang dilakukan diharapkan  SMA Negeri 9 Semarang akan 

semakin terpercaya oleh masyarakat dengan kualitas yang menjanjikan.  

b. Bagi Unnes 

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tinggi, yang menyelenggarakan kegiatan PPL ini sudah sewajarnya turut andil 

dalam terwujudnya cita-cita mulia ini, sehingga nantinya dapat mencetak calon-

calon guru yang profesional dibidangnya masing-masing demi pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan, semoga bisa menjadi 

masukan bagi semua pihak yang terkait. Akhir kata, praktikan ucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu. 

 

 

 

      Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui      

Guru Pamong ,     Guru Praktikan, 

      

 

 

 

 

Noor Taufiq Saleh, S.Pd, M.Pd    Zulfatul Mutmainnah 

NIP.   196912232002121003     NIM 4101409110   
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat, taufik serta karunia-Nya 

praktikan dapat menyelesaikan Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) di SMA Negeri 9 

Semarang yang dilaksanakan Universitas Negeri Semarang dengan baik dan lancar. 

Berdasarkan peraturan rektor tentang pedoman praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa 

program kependidikan Universitas Negeri Semarang dijelaskan Praktik Pengalaman 

Lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Kegiatan PPL dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang dari tanggal 30 Juli sampai 

dengan tanggal  20 Oktober 2012. Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik 

administras, praktik bmbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan 

atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. PPL bertujuan membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan  kompetensi sosial. PPL terdiri dari PPL 1 dan PPL 

2 yang dilakukan secara simultan. Pelaksanaan kegiatan PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang 

dilaksanakan pada tanggal PPL 1 dilaksanakan dari tanggal 30 Juli sampai dengan 11 

Agustus 2012. Sejak serah terima, praktikan sudah diberi gambaran secara umum mengenai 

kondisi sekolah. Kemudian ditindaklanjuti dengan pengumpulan data yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa terhadap sekolah praktikan baik melalui observasi langsung, dokumentasi, dan 

wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite sekolah, guru, staff TU, dan  

siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada masa PPL 1, berikut merupakan poin-

poin refleksi diri praktikan. 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika juga tidak lepas 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk 

dipelajari agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi. Matematika dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih 

pola pikir sesuai dengan algoritmanya. 

Adanya anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

dan tidak makna menyebabkan siswa kurang tertarik dan cenderung takut dengan 

pelajaran matematika. Hal ini merupakan tantangan yang harus dipecahkan agar tidak 

ada lagi kesan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan tidak 

makna. Selain itu, adanya anggapan matematika merupakan pelajaran yang 

membosankan harus ditiadakan karena banyak metode pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai inovasi untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
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2. Ketersediaan sarana dan prasarana 

SMA Negeri 9 Semarang memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. Kondisi bangunan sekolah yang relatif masih baru dan 

buku pegangan yang dimiliki siswa sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar di 

kelas. Adanya perpustakaan dan laboratorium, baik laboratorium IPA maupun 

komputer dapat mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Selain itu, tersedia LCD 

di dalam ruang kelas. Adanya LCD menjadikan guru semakin mudah dalam 

menyampaikan materi.  

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Dalam kegiatan PPL 1 praktikan dibimbing oleh Bapak Noor Taufiq Saleh, S. 

Pd,   M. Pd. Beliau sangat berperan dalam membantu mengenalkan dunia keguruan, 

pembuatan perangkat pembelajaran juga kewajiban dan tugas guru lainnnya. Selain 

itu beliau merupakan sosok guru yang profesional.  

Dosen pembimbing membantu dan memberikan masukan dan evaluasi dalam 

kegiatan belajar mengajar serta media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi. Dosen pembimbing praktikan adalah Prof. Dr. St. Budi 

Waluya, M. Si. Beliau lebih banyak berperan membimbing praktikan dalam kegiatan 

PPL2. 

4. Kualitas pembelajaran Matematika di SMA Negeri 9 Semarang 

Kualitas pembelajaran matematika di SMA Negeri 9 Semarang dapat 

dikatakan cukup baik. Banyak siswa yang tertarik dengan mata pelajaran ini. Akan 

tetapi,  banyak pula siswa yang masih terlihat kurang motivasinya untuk mempelajari 

matematika. Hal ini dikarenakan siswa banyak yang belum paham tentang konsep 

matematika sehingga guru harus menerapkan model pembelajaran yang variatif agar 

siswa tertarik dengan pelajaran matematika. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Praktikan selalu berusaha menampilkan yang terbaik pada PPL 1 dengan bekal 

ilmu yang telah didapat pada saat kuliah. Akan tetapi, praktikan menyadari masih 

terdapat kekurangan sehingga masih membutuhkan banyak bimbingan dari guru 

pamong dan dosen pembimbing. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Manfaat yang diperoleh praktikan dalam melaksanakan PPL 1 adalah 

memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang sistem administrasi guru, lingkungan 

sekolah, dan sebagainya. Praktikan juga mengetahui bagaimana guru pamong dalam 

mengajar dengan menggunakan metode tertentu dengan melihat karakteristik 

siswanya. Kegiatan PPL 1 ini sebagai pedoman dalam pelaksanaan PPL 2. 

7. Saran pengembang bagi sekolah latihan dan Unnes 

Sarana prasarana dan suasana belajar sangat berpengaruh dalam suksesnya 

suatu pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya SMA Negeri 9 Semarang senantiasa 

tetap mempertahankan dan meningkatkan kenyamanan pembelajaran di dalam kelas 

sehingga dapat memperoleh output yang lebih baik. Saran dari praktikan untuk 

Universitas Negeri Semarang adalah, para dosen koordinator yang ditunjuk oleh 

Unnes supaya lebih sering memantau perkembangan para praktikannya. 

Demikian uraian refleksi dari praktikan setelah melakukan observasi dan kegiatan 

selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang. 
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Semarang,   Agustus 2012 

Mengetahui,      

Guru Pamong Matematika,    Praktikan, 

 

 

 

 

Noor Taufiq Saleh, S. Pd,   M. Pd    Tri Widayanti 

NIP 19691223 200212 1 003     NIM 4101409112   
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Unnes merupakan salah satu LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan) yang 

salah satu tujuannya adalah untuk menyiapkan tenaga pengajar dan tenaga kependidikan yang 

siap bertugas dalam bidang pendidikan dalam berbagai satuan pendidikan. Melalui lembaga 

inilah diharapkan mampu menciptakan calon pengajar dan calon tenaga kependidikan yang 

berkompeten dibidangnya. Khususnya bagi calon tenaga pengajar diberikan program 

pelatihan pengalaman mengajar yang dilakukan di berbagai satuan pendidikan dalam hal ini 

disebut PPL (Praktik Pengalaman Lapangan). 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib bagi mahasiswa 

program kependidikan Universitas Negeri Semarang. Kegiatan PPL berkaitan dengan 

kegiatan kurikuler, baik ekstra maupun intra kurikuler di sekolah latihan. Dalam hal ini 

praktikan diberi tugas untuk melaksanakan PPL di SMA Negeri 9 Semarang yang sekaligus 

sebagai sekolah latihan dalam pelaksanaan kegiatan PPL I dan PPL 2 mulai dari 30 Juli 2012 

sampai dengan 20 Oktober 2012.  

 Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk latihan untuk menerapkan ilmu dan teori 

yang telah diperoleh praktikan selama perkuliahan. Hal ini bertujuan memberikan bekal 

dalam memperoleh pengalaman dan keterampilan praktik di lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran makro di sekolah. 

 Dalam PPL 1, praktikan dituntut untuk melakukan observasi di sekolah latihan. 

Proses tersebut telah terjadwal mulai tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012. 

Selama kurang lebih dua minggu tersebut, praktikan PPL melakukan observasi tentang seluk 

beluk SMA Negeri 9 Semarang baik secara fisik maupun nonfisik sebagai pengenalan pra-

KBM dalam kelas.  

 Berdasarkan hal di atas, praktikan menyusun refleksi diri yang berisi catatan singkat 

tentang tanggapan praktikan secara global terkait pelaksanaan pembelajaran fisika dan 

pendukungnya di sekolah ini. 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika memiliki beberapa kekuatan dalam pembelajaran, 

diantaranya adalah dapat menjelaskan fenomena alam secara fisis sehingga mudah 

diterima oleh akal sehat, selain itu pembelajaran fisika juga mampu membimbing siswa 

agar dapat berfikir ilmiah, aktif, logis dan analisis.  

Selain kekuatan, pembelajaran fisika juga memiliki kelemahan diantaranya 

adalah beberapa konsep fisika membutuhkan pemahaman yang lebih sehingga 

diperlukan pemikiran dan pengayaan yang keras untuk mampu mempelajarinya, dan 

tidak semua konsep fisika dapat disampaikan secara langsung sehingga perlu dilakukan 

pembelajaran yang lebih intensif agar siswa dapat memahami materi dengan baik. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Negeri 9 Semarang sudah dapat 

menunjang proses pembelajaran fisika di sekolah tersebut. Hal ini ditandai dengan 

tersedianya ruang kelas yang nyaman dan kondusif yang sudah dilengkapi dengan media 

ICT yang lengkap sehingga proses pembelajaran fisika dapat berlangsung dengan baik. 

Selain itu sekolah tersebut juga dilengkapi sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran yang lain seperti adanya laboratorium fisika, perpustakaan, ruang multi 
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media dan juga internet. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut proses 

pembelajaran fisika di sekolah tersebut dapat berlangsung secara optimal. 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 
Guru pamong mata pelajaran fisika di SMA Negeri 9 Semarang adalah Dra. 

Rohyati Santoen, M.Pd. sebagai guru pamong beliau memiliki kualitas yang baik dan 

profesional. Selain itu beliau merupakan seorang guru yang ramah, tegas, sabar, disiplin 

dan fleksibel dalam menciptakan pembelajaran dalam kelas untuk menciptakan siswa 

aktif dalam kelas. 

Dosen pembimbing praktikan PPL adalah Dr. Sugianto, M.Si. yang berkenan 

memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikan. Beliau adalah dosen yang 

profesional, sopan, tegas, dan disiplin dalam melaksanakan pembelajaran kreatif di 

dalam kelas. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 
Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang secara umum sudah berjalan dengan 

baik. Didukung dengan pelaksanaan tata tertib sekolah yang diterapkan untuk semua 

warga sekolah secara yang sangat disiplin. Selain dengan sarana dan prasarana yang 

memadai, proses pembelajaran juga dilakukan oleh guru-guru yang kompeten di 

bidangnya, yaitu guru yang mampu menggunakan metode-metode dan model-model 

pembelajaran yang tepat serta mampu menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia 

secara optimal sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Praktikan sebagai mahasiswa program studi Pendidikan fisika memang sudah 

dibekali ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan progam studi pendidikan fisika, 

namun ilmu pengetahuan tersebut belum cukup dan mahasiswa PPL juga belum 

mempunyai pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran di dunia pendidikan yang 

sebenarnya. Sehingga dengan PPL ini diharapkan praktikan memperoleh lebih banyak 

ilmu pengetahuan dan juga pengalaman yang tidak diperoleh di bangku kuliah. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Banyak nilai tambah yang didapat setelah melaksanakan PPL 1 ini. Praktikan 

memperoleh pengalaman secara langsung mengenai dunia pendidikan di sekolah 

terutama bagaimana seharusnya menjadi guru kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi/keahlian yang dimiliki yang mungkin tidak 

didapatkan di bangku kuliah. Selain itu, kegiatan ini pun berfungsi sebagai proses 

pendewasaan diri praktikan secara bertahap. 

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

Saran yang dapat mahasiswa sampaikan kepada SMA Negeri 9 Semarang adalah 

supaya lebih meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang ada seperti perawatan dan 

inventarisasi alat dan bahan di laboratorium fisika sehingga dapat digunakan oleh siswa 

dengan maksimal. Selain itu diharapkan sekolah tersebut dapat meningkatkan mutu 

pendidikan yang sudah baik agar menjadi lebih baik lagi. 

Saran yang dapat mahasiswa sampaikan kepada Unnes adalah agar Unnes 

memfasilitasi PPL baik itu dalam hal pembekalan maupun pelaksanakan PPL juga dalam 

pelayanan registrasi PPL. 
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       Semarang,   Agustus 2012 

 

Guru Pamong      Guru Praktikan 

 

 

 

 

Dra. Rohyati Santoen, M.Pd.    Maulida Alfi Nurbaeti 

NIP. 195611291987102001     NIM 4201409069 
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Praktik Penglaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil 

untuk mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang (Unnes). Mata kuliah 

ini diambil setelah mahasiswa menempuh minimal 110 SKS. Hal ini tidak terlepas dari Visi 

dan Misi UNNES untuk menciptakan tenaga pendidik yang profesional . 

Hal ini sesuai yang tertera pada pasal 4 Pedoman Praktik Pengalaman Lapanganyaitu 

kegiatan PPL berfungsi memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki 4 

kompetensi seorang pendidik yaitu, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional dan kompetensi sosial. Program PPL ini dibagi menjadi dua tahap, 

yakni PPL 1 dan PPL 2. 

PPL 1 meliputi kegiatan observasi dan orientasi di sekolah latihan. Observasi yang 

dilakukan meliputi keadaan sekolah latihan, lingkungan, Interaksi antara karyawan, serta 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi 

diharapkan mahasiswa PPL dapat mengenal lingkungan sekolah latihan, Agar mahasiswa 

dapat memahami keaadaan sekolah beserta segala kegiatan didalamnya agar mahasiswa 

nantinya dapat berinteraksi dengan lancar dengan segenap warga dari sekolah latihan. 

Program PPL dilaksanakan oleh praktikan di SMA Negeri 9 Semarang mulai tanggal 

30 Juli sampai dengan tanggal  20 Oktober 2012. PPL 1 yang meliputi Observasi dan 

Orientasi dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus 2012. Berdasarkan 

hasil observasi yang praktikan laksanakan selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang, 

praktikan dapat menyimpulkan bahwa SMA Negeri 9 Semarang merupakan sekolah yang 

berkualitas baik. Dikatakan baik dari segi kualitas pembelajaran maupun sarana dan 

prasarananya. 

Selain bidang akademik, siswa juga diberi sarana pengembangan diri melalui ekstra 

kurikuler yang dapat menambah keterampilan siswa SMA Negeri 9 Semarang. Selama 

observasi, praktikan diberi ijin untuk mengikuti Guru Pamong untuk melaksanakan Observasi 

didalam kelas 

Menurut pengamatan praktikan selama orientasi dan observasi terhadap keadaan fisik 

proses pembelajaran serta interaksi sosial di SMA Negeri 9 Semarang. Praktikan memperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Fisika 

Fisika merupakan ilmu yang menarik untuk dipelajari karena obyek kajian dari 

ilmu ini tentang alam dalam makna yang terluas. Fisika mempelajari gejala alam yang 

tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu. Beberapa sifat yang 

dipelajari dalam fisika merupakan sifat yang ada dalam semua sistem materi yang 

ada, seperti hukum kekekalan energi. Fisika sering disebut sebagai “ilmu paling 

mendasar”, karena setiap ilmu alam lainnya mempelajari jenis system tertentu yang 

mematuhi hukum fisika.Pelajaran ini menjadi sangat diperhatikan karena masuk 

dalam salah satu ujian nasional bagi program IPA.  

Pelajaran fisika juga memiliki kelemahan-kelemahan. Siswa menganggap 

pelajaran fisika sangat sulit, karena banyak sekali rumus-rumus yang ada pada 
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pelajaran fisika. Sehingga siswa sebelum belajar fisika cenderung merasa takut 

terlebih dahulu. Hal ini akan membuat siswa tidak suka dengan mata pelajaran fisika. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

SMA Negeri 9 Semarang sebagai tempat praktikan melaksanakan kegiatan 

Praktik Pengalaman Lapangan memiliki Sarana dan Prasarana yang cukup memadai, 

setiap ruang kelas memiliki LCD,sehingga memudahkan Guru dalam memberikan 

materi-materi menggunakan media pembelajaran interaktif. Selain ruang kelas proses 

pembelajaran juga membutuhkan ruangan Laboratorium untuk mendukung proses 

pembelajaran. SMA Negeri 9 Semarang memiliki ruangan laboratorium Fisika yang 

cukup memadai dan memiliki alat praktikum yang memadai untuk proses 

pembelajaran. Namun saat Observasi dilakukan ruangan laboratorium digunakan 

sebagai ruang kelas, karena beberapa ruangan sedang direnovasi. 

3. Kualitas Guru Pamong  dan Dosen Pembimbing 

Guru Pamong dari praktikan merupakan guru yang sudah berpengalaman 

dalam mengajar. Dalam PPL 1 Guru Pamong mempersilahkan praktikan untuk 

mengamati beliau dalam proses pembelajaran di kelas. Dari pengamatan yang 

dilakukan oleh praktikan diperoleh banyak pengalaman yaitu cara dari Guru Pamong 

mengelola kelas, dan beberapa metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru 

Pamong. Guru Pamong menerapkan disiplin dalam pengelolaan kelas namun tetap 

interaktif, sehingga siswa-siswi dapat menangkap pelajaran dengan baik. Guru 

Pamong juga sangat mudah untuk ditemui dan sangat baik, beliau membantu 

praktikan dalam menyiapkan perangkat pembelajaran.  

Dosen pembimbing. Jika guru pamong memberikan banyak evaluasi mengenai 

masalah mengajar di sekolah, maka peran dosen pembimbing juga sama pentingnya 

dengan guru pemong. Guru pamong lebih berpengalaman dalam sekolah praktik dan 

siswanya. Dosen pembimbing membantu dan memberikan banyak masukan dan 

evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar serta materi yang lebih mendalam mengenai 

Materi Fisika. Dosen pembimbing praktikan adalah Dr Sugianto, M.si. Beliau 

nantinya akan lebih berperan penting dalam pembimbingan metode pembelajaran dan 

pembuatan perangkat pembelajaran pada PPL 2. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9  
Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 baik, hal itu dapat disimpulkan dari observasi 

dan orientasi yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan didalam kelas, dan juga dari 

observasi praktikan dalam manajemen pendidikan di SMA tersebut, dari wawancara 

juga diketahui bahwa, tidak semua masukan siswa-siswi SMA berkualitas baik, 

sebagian masukan siswa masih kurang dalam segi ketertiban, namun setelah lulus 

siswa-siswi SMA Negeri 9 semarang menjadi tertib. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Sebelum melakukan kegiatan PPL praktikan sudah melakukan pembekalan di 

kampus sehingga tidak terlalu kaget saat melakukan observasi di sekolah 

latihan.Observasi lapangan di sekolah latihan dilakukan setelah memperoleh 

pembekalan dan microteaching. Dari kegiatan observasi tersebut praktikan 

mengetahui tentang bagaimana konsep dan praktiknya dalam kegiatan belajar 

mengajar, kondisi sekolah latihan, dan hubungan  atau interaksi antara siswa, guru 

dan karyawan sehari-hari. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan kiranya 

praktikan sebagai mahasiswa PPL masih jauh dari apa yang diharapkan. Dilihat dari 

segi ilmu dan pengalaman, kami harus banyak belajar, beralatih dan berbenah diri 

terutama dalam meningkatkan kemampuan dalam penguasaan kelas, penguasaan 

materi dan mengembangkan metode pembelajaran dengan baik sehingga mudah 

dimengerti oleh peserta didik. 
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6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Melaksanakan PPL I  

Setelah melaksanakan kegiatan PPL I, nilai tambah yang diperoleh praktikan 

selama ini adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mendapat guru pamong yakni Dra. Rohyati Santoen, M.Pd yang sudah 

memiliki pengalaman dalam mengajar, beliau membantu dan menuntun praktikan 

dalam menyusun rencana  pembelajaran, menyampaikan materi di kelas, dan 

mengelola kelas untuk persiapan pembelajaran dalam PPL II, sehingga praktikan 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan untuk persiapan dalam PPL II juga 

memberikan saran kepada praktikan supaya menggunakan berbagai fasilitas yang 

tersedia di sekolah dalam pembelajaran PPL II, sehingga hal ini dapat menjadi 

modal praktikan kelak untuk menjadi pengajar yang professional. 

b. Hubungan yang akrab antar personel sekolah membuat praktikan terkesan 

sehingga praktikan bisa belajar dari hal tersebut untuk menerapkannya kelak. 

c. Seluruh warga SMA Negeri 9 Semarang yang menyambut praktikan dengan 

ramah, menjadikan praktikan mendapat keluarga baru di sekolah latihan. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 

Saran dari praktikan untuk pengembangan sekolah latihan dan Unnes: 

a. SMA Negeri 9 Semarang hendaknya terus menerus berusaha meningkatkan 

kualitas agar semakin baik dan menggunakan media pembelajaran yang adasecara 

optimal. SMA Negeri 9 Semarang perlu juga untuk bias melakukan perawatan 

secara optimal sarana dan prasarana sebagai salah satu penunjang proses belajar 

mangajar. 

b. Selalu meningkatkan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi peserta didik dan 

melibatkan peserta didik dalam menciptakan lingkungan yang kondusif, aktif, 

inovatif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

c. Unnes hendaknyaterusmenjalinkerjasama yang baikdanharmonisdenganlembaga-

lembaga lain danpemberianpembekalan yang optimal bagimahasiswapraktikan 

agar mahasiswalebihsiapterjundilapangan. 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui,  

      

Guru Pamong       Praktikan  

  

 

 

 

 

 

Dra. Rohyati Santoen, M.Pd    Wiwit Teguh W.S.B 

NIP. 195611291987102001     NIM 4201409088 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama : Winda Puri Reysita Anggry 

NIM     : 4301409051 

Jurusan : Kimia 

Prodi : Pendidikan Kimia 

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Praktik pengalaman lapangan merupakan semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Tujuan pelaksanaan 

praktik pengalaman lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. 

PPL 1 meliputi tahap observasi dan orientasi di sekolah latihan, sedangkan PPL 2 mahasiswa 

praktikan melakukan pembelajaran pembelajaran modeling  dan kurikuler di sekolah latihan. 

Dalam PPL 1 yang meliputi tahap observasi dan orientasi yang telah dilaksanakan di sekolah 

latihan yaitu SMA Negeri 9 Semarang mulai tanggal 31 Juli sampai dengan 11 Agustus 2012, 

praktikan memperoleh gambaran mengenai kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya di SMA Negeri 9 Semarang. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Kimia 

a. Kekuatan bidang studi Kimia 

Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari 

proses yang terjadi di dalam kehidupan kita sehari-hari. Pendidikan Kimia 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Pembelajaran 

kimia menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

dapat bersikap layaknya seorang “Scientist” yang mempelajari gejala-gejala 

alam melalui observasi, eksperimentasi dan analisis yang rasional, dengan 

menggunakan sikap ilmiah dan menggunakan prosedur eksperimen (proses 

sains) untuk menjelaskan rahasia alam semesta. Sikap-sikap ilmiah tersebut 

dapat membuat penemuan-penemuan, dan penemuan tersebut merupakan 

produk sains. Untuk mengembangkan produk ilmiah diperlukan sikap-sikap 

ilmiah yang dilakukan melalui proses ilmiah (metode ilmiah).  

b. Kelemahan bidang studi Kimia 

Selama ini kimia dianggap sebagai pelajaran yang sulit, yang 

menyajikan berbagai konsep jadi untuk dimengerti oleh siswa, perhitungan, 

dan eksperimen. Kebanyakan siswa dalam belajar kimia cenderung sekedar 

memahami konsep-konsep yang telah jadi, kurang melakukan deskripsi dan 

manipulasi obyek atau kejadian nyata, dan kurang memahami rumus. 

Akibatnya siswa kurang memahami hakekat konsep yang dipelajari, juga 

kurang memiliki ketrampilan belajar sains (Kimia) yang benar, dan kurang 

berminat dalam pelajaran kimia. Pada kenyataannya tidak demikian, kimia 

dapat mendasari munculnya berbagai temuan di berbagai bidang, karena kimia 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMA Negeri 9 Semarang 

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 9 

Semarang cukup memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, ruang kelas, 

perlengkapan belajar mengajar seperti papan tulis, LCD, buku pegangan siswa, 

dan buku pegangan guru sudah tersedia dengan baik. Gedung sekolah kondisinya 

baik dan memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 

disediakan pula perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku yang  dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan siswa. 

Sarana pendukung dalam pembelajaran kimia yang sangat penting adalah 

Laboratorium kimia. Laboratorium kimia di SMA Negeri 9 Semarang terletak di 

lantai 2 gedung sekolah dengan kondisi fisik yang sangat baik. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1, praktikan dibimbing oleh Guru 

Pamong di SMA Negeri 9 Semarang yaitu ibu Dra. Hj. Dewi Handayani. 

Praktikan banyak dibimbing dan diberi arahan mengenai segala hal yang berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar. Beliau juga memberikan bimbingan dan arahan 

dalam pembuatan Silabus, RPP, Promes,Proga, dll. Selain itu, beliau merupakan 

sosok guru yang profesional. Selain cerdas, sabar, beliau juga ramah dan dekat 

dengan siswa yang mengajarkan kepada praktikan bahwa dunia keguruan dan 

kegiatan mengajar akan menyenangkan apabila ada kedekatan dengan siswa. 

Sedangkan dosen pembimbing adalah tenaga pendidik yang cermat, 

disiplin dan memilki dedikasi yang tinggi. Beliau membimbing praktikan untuk 

melaksanakan rencana kegiatan PPL di SMA Negeri 9 Semarang, mengamati 

kegiatan praktikan serta menilai proses pembelajaran. Dosen pembimbing kimia 

adalah Prof. Drs. Achmad Binadja, Apt., MS, Ph.D. Beliau sangat ramah, 

bertanggung jawab dan mampu menampung keluhan siswa serta memberikan 

solusi atas permasalahan yang ada. 

Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat 

membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA 

Negeri 9 Semarang, sehingga dapat membuka wawasan praktikan mengenai 

kegiatan belajar mengajar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang dapat dikategorikan mempunyai 

kualitas yang baik. Dalam pembelajaran didukung oleh fasilitas yang dapat 

membantu siswa memahami materi. Guru juga mengadakan variasi metode 

mengajar salah satunya yaitu praktikum dan diskusi. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Praktikan selalu berusaha untuk maksimal dalam melakukan kegiatan PPL 

ini. Praktikan telah mengaplikasikan apa yang telah didapatkan saat di bangku 

kuliah pada sekolah. Akan tetapi, kemampuan diri praktikan masih sangat terbatas 

dan masih dalam tahap belajar. Berbagai arahan, bimbingan, saran dan dorongan 

dari guru pamong dan dosen pembimbing sangat dibutuhkan guna menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi praktikan. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Dalam PPL 1 yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang, 

praktikan mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan 

belajar mengajar yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber 

belajar yang digunakan, membuat RPP, silabus, Prota, Promes, dll.  
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Setelah mengikuti PPL 1, praktikan lebih mengerti mengenai peran dan 

tugas dari personal yang ada di sekolah dan bagaimana cara berinteraksi dan 

berperan serta dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. 

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Mengenai laboratorium Kimia di SMA Negeri 9 Semarang, 

laboratorium yang ada sudah cukup bagus, namun perlu adanya pengadaan 

alat dan bahan praktikum sehingga seimbang degan jumalah siswa yang ada. 

Perlu adanya laboran kimia yang dapat membantu kordinator laboratorium 

dalam mengurus laboratorium. 

b. Bagi Unnes 

Tetap menjalin kerjasama dan kordinasi dengan SMA Negeri 9 

Semarang agar selalu dapat terbina hubungan yang baik. 

 

 

 

Semarang,  Agustus 2012 

 

Mengetahui,       

Guru Pamong      Praktikan, 

 

   

 

  

 

 

 

Dra. Hj. Dewi Handayani   Winda Puri Reysita Anggry  

NIP. 196507261995122001   NIM. 4301409051 
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Prodi  : Pend. Kimia 

 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) adalah mata kuliah yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa semester 7 / mahasiswa yang sudah menempuh minimal 110 sks yang telah 

dibuktikan dengan KHS dan KRS pada semester 6. PPL merupakan semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Tujuan pelaksanaan 

praktik pengalaman lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi 

calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang telah diprogam untuk dilakukan setiap 

tahunnya. Kegiatan PPL dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap PPL 1 dan tahap PPL 2. 

Kegiatan ini dilakukan secara simultan pada semester yang sama dan dilaksanakan di sekolah 

yang sama dalam batas waktu kurang lebih tiga bulan. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh 

praktikan pada PPL 1 ini salah satunya adalah observasi dan orientasi tentang Proses Belajar 

Mengajar (PBM) untuk mata pelajaran Kimia di sekolah latihan yaitu SMA Negeri 9 

Semarang. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama kurang lebih 2 minggu, 

praktikan dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kimia 

a. Kelebihan mata pelajaran kimia 

Kimia adalah salah satu cabang mata pelajaran Sains / Ilmu Pengetahuan 

Alam. Ilmu kimia merupakan ilmu yang menyangkut proses yang terjadi di dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Misalnya saat kita makan, makanan yang kita makan 

mengandung karbohidrat, yang mana senyawa karbohidrat tersebut dipelajari 

dalam kimia. Produk-produk yang kita pakai sehari-hari pun juga dipelajari dalam 

kimia. Misalnya sabun, kita dapat membuat sabun sendiri apabila kita telah 

mempelajari kimia. Kita juga dapat memilih produk-produk kecantikan yang 

aman dipakai atau tidak setelah belajar kimia. Mata pelajaran kimia tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat juga dilakukan di laboratorium. Kegiatan di 

laboratorium dilaksanakan untuk menguji fenomena kimia yang terjadi. Dari 

uraian diatas dapat dilihat kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari oleh karena itu penting mempelajari kimia. 

b. Kelemahan mata pelajaran kimia 

Materi pada mata pelajaran kimia kebanyakan berisi tentang konsep-

konsep yang abstrak. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam mempelajari ilmu 

kimia. Selain itu, sudah tertaman dalam pikiran siswa bahwa kimia merupakan 

mata pelajaran yang sulit dan membosankan.  

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMA Negeri 9 Semarang 

Keberhasilan dalam suatu pembelajaran salah satunya ditentukan oleh faktor 

pendukung yakni sarana dan prasarana KBM. Sarana dan prasarana yang tersedia di 

sekolah latihan sudah memadai. Disetiap kelas sudah ada LCD, sehingga guru lebih 
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mudah dalam menyampaikan materi pelajaran. Selain itu juga terdapat laboratorium 

kimia yang digunakan untuk praktikum. Ketersediaan alat dan bahan terbilang 

lengkap, walaupun ada beberapa alat dan bahan yang tidak ada dalam laboratorium. 

Karena ada pengembangan sekolah yaitu pembangunan kelas baru maka laboratorium 

kimia sementara dipakai untuk ruang kelas, namun kegiatan praktikum masih dapat 

dilakukan dikelas dengan cara demonstrasi. 

3. Kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing 

Selama PPL, praktikan dibimbing oleh guru pamong yang mengajar kimia 

yaitu ibu Dra. Dewi Handayani. Beliau mengampu kelas X dan kelas XII. Beliau 

sangat yang ramah dan baik. Cara mengajarnya menyenangkan dan bervariasi. Hal ini 

membuat siswa senang bila diajar beliau. Selama kegiatan observasi, beliau  telah 

membantu praktikan dalam menyususn perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, 

Promes, Progta dll. Beliau juga telah membimbing praktikan bagaiman cara mengajar 

kimia yang menyenangkan. 

Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi 

masukan kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan. Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat 

membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMA 

Negeri 9 Semarang, sehingga dapat membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan 

belajar mengajar. 

4. Kualitas pembelajaran di SMA Negeriegeri 9 Semarang 

Pembelajaran yang di lakukan oleh guru di SMA Negeri 9  sudah sangat baik 

dan profesional. Sebagian besar guru sudah memanfaatkan media yang ada di kelas. 

Penggunaan media dan metode belajar  yang tepat dapat menjadikan suasana kelas 

menjadi kondusif sehingga siswa mampu menerima dan memahami materi dengan 

sangat baik serta secara aktif mengikuti pelajaran yang diberikan guru. 

5. Kemampuan diri praktikan 

PPL merupakan sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

duduk dibangku kuliah. Sebelum PPL, praktikan sudah melaksanakan kuliah 

microteaching sebagai bekal untuk mengajar nantinya. Dalam microteaching 

praktikan diajari bagaimana cara menguasai materi dan mengelola kelas. Namun, 

praktikan menyadari kemampuan praktikan masih belum sempurna, masih banyak hal 

yang perlu diperbaiki diantaranya adalah meningkatkan penguasaan materi dan cara 

mengelola kelas agar tercipta suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu 

praktikan butuh bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 

Dalam PPL 1 yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan 

mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar 

mengajar yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar yang 

digunakan, cara mengelola kelas,  membuat perangkat pembelajaran berupa RPP, 

silabus, Prota, Promes, dll. Praktikan juga memperoleh gambaran mengenai cara 

bersosialisasi dengan masyarakat sekolah meliputi siswa, guru, Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah beserta Staf. Hal ini sangat membantu praktikan mengatasi 

masalah dalam dunia pendidikan di masa yang akan datang dan nantinya dapat 

menjadi guru yang profesional. 

7. Saran pengembangan bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Saran bagi SMA Negeri 9 Semarang  

a) Alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium kimia mohon dilengkapi 

b) Mohon disediakan tempat parkir yang lebih luas demi kenyamanan bersama 

c) Tetap mempertahankan kedisiplinan 
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b. Saran bagi Unnes 

a) Tetap Menjalin kerjasama yang baik dengan SMA N 9 Semarang 

b) Sebelum ditempatkan di sekolah praktik, paraktikan sebaiknya dibekali 

secara matang 

c) Masalah administrasi dipersiapkan dengan baik, agar tidak timbul 

kesalahpamahan dengan sekolah praktik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui: 

Guru Pamong       Mahasiswa Praktikan, 

 

 

 

 

 

Dra. Hj. Dewi Handayani     Novita Nurmasari 

 NIP. 196507261995122001     NIM 4301409070 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, inayah, 

serta bimbinganNya, sehingga kegiatan PPL 1 yang telah terlaksana dari tanggal 30 Juli 2012 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Praktik pengalaman lapangan merupakan semua kegiatan kurikuler yang wajib diikuti 

oleh semua mahasiswa program kependidikan Unnes sebagai sarana latihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam kegiatan perkuliahan, sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Tujuan pelaksanaan praktik pengalaman lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan PPL 2. 

PPL 1 meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling di sekolah latihan, 

sedangkan PPL 2 mahasiswa praktikan melakukan pembelajaran kurikuler di sekolah latihan. 

Dalam PPL 1 yang meliputi tahap observasi, orientasi dan pembelajaran modeling yang telah 

dilaksanakan di sekolah latihan. 

Kegiatan PPL 1 telah dilaksanakan oleh praktikan selama 2 (dua) minggu, yaitu pada 

tanggal 30 Juli – 11 Agustus 2012 di SMA Negeri 9 Semarang. Berdasarkan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan pada PPL 1, praktikan memperoleh gambaran mengenai 

kondisi sekolah latihan serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya di 

SMA Negeri 9 Semarang. Gambaran tentang kondisi sekolah dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Biologi 

a. Kekuatan Pembelajaran Biologi 

Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari 

tentang gejala-gejala kehidupan. Ilmu biologi mengkaji tentang makhluk hidup dan 

lingkungan, sehingga berkaitan erat pula terhadap kehidupan manusia. Dalam 

pelaksanaan pendidikan Biologi, pembelajaran lebih ditekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung (learning by doing). Sehingga peserta didik dituntut 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat bersikap layaknya seorang 

“Scientist” yang menggunakan sikap ilmiah dan menggunakan prosedur eksperimen 

dalam menjelaskan gejala-gejala kehidupan dalam ilmu Biologi.   

b. Kelemahan Pembelajaran Biologi 

Berbeda dengan bidang ilmu lain dalam kelompok ilmu pengetahuan alam 

yang dianggap lebih banyak berbasis analisis dan hitungan, selama ini Biologi masih 

dianggap sebagai pelajaran hafalan yang hanya menyajikan konsep konsep yang 

telah jadi dan teori yang harus dihafal oleh siswa dan selama ini dalam pembelajaran 

biologi masih kurang dilakukan manipulasi objek dalam penerapannya pada 

kejadian nyata, sehingga kebanyakan siswa hanya dapat menghafal teori tetapi 

kurang memahami konsep dasar dan penerapannya dalam kejadian nyata di 

lapangan. 
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2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan fasilitas pembelajaran baik sarana maupun prasarana sangat 

diperlukan untuk mendukung keterlaksanaannya kegiatan pembelajaran biologi yang 

efektif. Di SMA Negeri 9 Semarang, sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Biologi sudah cukup memadai. Sudah adanya 

LCD di setiap ruang kelas dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran biologi dengan 

macam-macam media yang lebih inovatif. Adanya laboratorium Biologi dengan isi yang 

sudah cukup lengkap meliputi : charta, torso, mikroskop, VCD pembelajaran, TV, VCD 

dan lain-lain, serta taman sekolah (green house) juga dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran biologi yang merbasis memberikan pengalaman secara langsung (Learning 

by doing).  

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL 1, praktikan dibimbing oleh seorang guru 

pamong. Bentuk bimbingan guru pamong berupa masukan-masukan dan saran-saran 

yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan observasi di 

kelas terlihat bahwa guru pamong memiliki kualitas dan profesionalitas yang baik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat saat guru melakukan bimbingan 

kepada siswa, guru mampu mentransfer ilmunya secararuntut dan sistematis sehingga 

siswa dapat memahami konsep yang sedang dipelajari. 

Bimbingan yang didapat oleh praktikan juga tidak hanya dari guru pamong, tetapi juga 

oleh Dosen Pembimbing yang banyak memberikan arahan mengenai hal-hal yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan PPL ini.  

4. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang sudah dapat dikatakan 

baik, dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah, guru 

menjadi lebih leluasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan berbagi metode. 

Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas,berdasarkan hasil observasi kelas 

penyampaian materi selain dengan metode ceramah juga dilakukan kegiatan diskusi yang 

menuntut semua siswa dapat aktif dalam proses belajar mengajar. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Karena belum banyak pengalaman secara langsung yang diperoleh praktikan 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kemampuan diri praktikan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran bisa dikatakan masih terbatas dan masih perlu 

banyak bimbingan, arahan dan pengalaman langsung untuk menambah wawasan 

praktikan terutama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Melaksanakan PPL 1 

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1, banyak manfaat dan nilai tambah yang 

didapatkan oleh praktikan. Nilai tambah tersebut berupa gambaran langsung mengenai 

semua kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah, tidak hanya tentang kegiatan 

pembelajaran saja, tetapi juga semua kegiatan managerial dan pengelolaan administrasi 

yang dilaksanakan oleh masing-masing elemen warga sekolah baik itu berupa kegiatan-

kegiatan teknis maupun non teknis dalam menunjang fungsi umum sekolah sebagai pusat 

pendidikan. 

7. Saran Pengembangan Bagi SMA Negeri 9 Semarang dan Unnes 

a. Saran Bagi SMA Negeri 9 Semarang 

Pemanfaatan fasilitas pembelajaran seperti lab beserta peralatannya serta fasilitas-

fasilitas lainnya harus lebih optimal untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah, khususnya pembelajaran biologi. Karena dalam pembelajaran Biologi, lebih 

ditekankan pada pemberian pengalaman secara langsung sehingga pemanfaatan 
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fasilitas-fasilitas serta lingkungan sekolah yang optimal dapat lebih mengefektifkan 

kegiatan pembelajaran. 

b. Saran Bagi Unnes 

Universitas Negeri Semarang sebagai suatu lembaga pendidikan yang mencetak 

tenaga-tenaga pendidik profesional hendaknya tetap terus menjalin hubungan 

dengan instansi-instansi pendidikan sebagai langkah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan khususnya mutu lulusannya. 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

Mengetahui,       

Guru Pamong       Praktikan, 

 

 

   

 

 

 

 Sri Pudjiastuti, S.Pd      Adam Satya Praba Nugroho 

NIP. 195607121981032007     NIM 4401409005 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama  : Evin Rusdiana Sari 

NIM  : 401409045 

Jurusan  : Biologi 

Prodi  : Pendidikan Biologi 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh bagi setiap mahasiswa program kependidikan di Unnes. Hal ini tidak terlepas dari 

misi utama Unnes sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga terdidik 

untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan, baik sebagai guru maupun tenaga 

kependidikan lainnya. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib 

bagi mahasiswa semester VII prodi kependidikan. 

Seperti yang tertera pada pasal 4 Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi 

memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki 4 kompetensi seorang pendidik 

yaitu, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan 

kompetensi sosial. Program PPL ini dibagi menjadi dua tahap, yakni PPL 1 dan PPL 2.  

Dalam PPL 1, mahasiswa wajib melakukan observasi dan orientasi di sekolah latihan. 

Observasi yang dilakukan meliputi keadaan sekolah latihan dan lingkungannya serta proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi diharapkan 

mahasiswa mampu berinteraksi dan berperan serta dalam dunia pendidikan, sehingga 

mahasiswa dapat memahami dan mengenal proses pendidikan yang berlangsung di sekolah 

latihan. 

Program PPL ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang dari tanggal 30 Juli 

sampai dengan tanggal  20 Oktober 2012. Sedangkan PPL 1 dilaksanakan dari tanggal 30 Juli 

sampai dengan 11 Agustus 2012. Berdasarkan hasil observasi yang praktikan laksanakan 

selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang, praktikan berpendapat bahwa SMA Negeri 9 

Semarang merupakan sekolah yang berkualitas baik. Dikatakan baik dari segi kualitas 

pembelajaran maupun sarana dan prasarananya. 

Selain bidang akademik, siswa juga diberi sarana pengembangan diri melalui ekstra 

kurikuler. Hal ini dapat menambah keterampilan siswa SMA Negeri 9 Semarang. Selama 

observasi, praktikan melihat dalam proses belajar mengajar guru sudah melibatkan siswa 

untuk aktif bertanya dan berdiskusi tentang pelajaran.  

Menurut pengamatan praktikan selama orientasi dan observasi terhadap keadaan fisik 

dan non fisik di SMA Negeri 9 Semarang serta mengenai kegiatan belajar mengajar yang 

berkaitan dengan bidang studi praktikan yaitu Biologi, praktikan memperoleh banyak 

pengetahuan dan pengalaman antara lain: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Biologi 

a. Kekuatan Mata Pelajaran Biologi 

Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai. Biologi juga merupakan wadah untuk membangun warga negara 

yang memperhatikan lingkungan serta bertanggungjawab kepada masyarakat, 

bangsa, dan negara disamping beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Pendidikan Biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Karena itu, siswa perlu 
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dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka 

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. 

b. Kelemahan Mata Pelajaran Biologi 

Mata pelajaran Biologi memiliki muatan yang esensial bagi pendidikan di 

sekolah, khususnya di SMA dengan program studi jurusan IPA. Materi Biologi 

merupakan proses dan konsep yang memerlukan penemuan langsung oleh siswa dan 

melibatkan keterampila proses sains dalam mempelajarinya. Seperti telah diketahui 

materi pelajaran Biologi sangat banyak sehingga banyak konsep dan proses 

dibelajarkan pada siswa tidak melalui penemuan secara langsung untuk 

mempersingkat waktu belajar dan agar semua materi dapat diajarkan. Oleh karena 

itu pelajaran Biologi tampak hanya sebagai kumpulan materi yang memerlukan 

hafalan yang akhirnya membuat siswa menjadi bosan. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMA Negeri 9 

Semarang cukup memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan 

belajar mengajar seperti papan tulis, LCD, buku pegangan siswa, dan buku pegangan 

guru sudah tersedia dengan baik. Gedung sekolah kondisinya baik dan memadai untuk 

penyelenggaraan keiatan belajar mengajar. Selain itu, disediakan pula perpustakaan 

yang dilengkapi dengan buku-buku yang  dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

siswa. 

Sarana pendukung dalam pembelajaran Biologi yang sangat penting adalah 

Laboratorium Biologi. Laboratorium merupakan tempat dimana dilangsungkannya 

percobaan untuk membuktikan suatu konsep atau proses. Laboratorium Biologi di SMA 

Negeri 9 Semarang terletak di lantai 2 gedung sekolah dengan kondisi fisik yang sangat 

baik. Sarana dan prasarana yang ada di Laboratorium Biologi cukup lengkap. Baik itu 

barang, alat maupun bahan. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 
Guru pamong merupakan guru senior yang telah berpengalaman dalam 

mengajar. Guru pamong sangat membantu praktikan dalam melaksanakn PPL I ini. 

Evaluasi dan saran dari guru pamong sangat membantu praktikan untuk bisa menjadi 

lebih baik. Dalam kegiatan PPL 1, praktikan dibimbing oleh Ibu Sri Pudjiastuti selaku 

guru pamong. Beliau sangat berperan dalam membantu mengenalkan dunia keguruan, 

pembuatan perangkat pembelajaran serta kewajiban dan tugas guru. Selain itu, beliau 

merupakan sosok guru yang profesional. Selain cerdas, juga sabar, dapat menerapkan 

disiplin dalam segala hal, baik diri beliau sendiri juga kepada murid-muridnya.  

Selain guru pamong, ada pula Dosen pembimbing. Jika guru pamong 

memberikan banyak evaluasi mengenai masalah mengajar di sekolah, maka peran 

dosen pembimbing juga sama pentingnya dengan guru pemong. Guru pamong lebih 

berpengalaman dalam sekolah praktik dan siswanya. Dosen pembimbing membantu dan 

memberikan banyak masukan dan evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar serta 

materi yang lebih mendalam mengenai Biologi. Dosen pembimbing praktikan adalah 

Ibu Amin Retnoningsih. Beliau lebih banyak berperan membimbing praktikan dalam 

kegiatan PPL2. 

4. Kualitas Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Semarang 
Kualitas pembelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Semarang dapat dikatakan 

cukup baik. Banyak siswa yang tertarik dengan mata pelajaran ini, akan tetapi banyak 

pula siswa yang masih terlihat kurang motivasinya untuk mempelajari Biologi. Hal ini 

dikarenakan siswa masih banyak yang belum menyadari akan pentingnya ilmu ini. 

Tetapi guru dapat menggunakan berbagai macam metode, strategi serta media 
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pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak akan merasa 

bosan dan menjadi menyukai pelajaran Biologi. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 
Praktikan selalu berusaha untuk maksimal dalam melakukan kegiatan PPL ini. 

Praktikan telah mengaplikasikan apa yang telah didapatkan saat di bangku kuliah pada 

sekolah. Akan tetapi, Praktikan juga menyadari bahwa kemampuan diri praktikan masih 

sangat kurang. Evaluasi dan bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing 

sangat membantu praktikan dalam membenahi diri untuk ke depan.  

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 1 
Setelah mengikuti PPL 1, praktikan lebih mengerti mengenai peran dan tugas 

dari personal yang ada di sekolah dan bagaimana cara berinteraksi dan berperan serta 

dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. Selain itu, praktikan juga memperoleh 

gambaran langsung pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas, cara mengelolanya 

serta cara menyampaikan mata pelajaran Biologi di SMA. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan mutu pendidikan di SMA Negeri 9 

Semarang yang sudah baik, perlu adanya pengadaan alat-alat praktikum (baik IPA, 

Bahasa, dan Penjaskes) yang lebih banyak agar jumlahnya seimbang dengan jumlah 

siswa yang ada. 

Sedangkan bagi Unnes, sebagai tempat pencetak tenaga kependidikan yang 

profesional, maka Unnes harus benar-benar menyeleksi calon mahasiswa khususnya 

mahasiswa yang mengambil progam kependidikan. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar SMA 

Negeri 9 Semarang yang telah menerima dengan baik kedatangan mahasiswa praktikan 

serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari pengalaman mengajar 

di sekolah. Untuk SMA Negeri 9 Semarang, jangan berhenti untuk mengadakan 

perbaikan di segala bidang demi kemajuan dan meningkatnya kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui,      

Guru Pamong Biologi,     Praktikan, 

 

 

 

 

Sri Pudjiastuti, S.Pd.      Evin Rudiana Sari 

NIP 195607121981032007             NIM 4401409045   
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama  : Muhamad Rifqi Mahfudhi 

NIM  : 6301409005 

Jurusan : PKLO 

Prodi   : PKLO 

Fakultas : Ilmu Keolahragaan 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, berkah, hidayah, 

inayah serta kebesaran-Nya akhirnya PPL 1 yang dilaksanakan oleh penulis telah selesai 

dengan membawa berbagai pengalaman baru yang tak terlupakan dan memberikan wawasan 

baru bagi penulis. Dari pelaksanaan PPL 1 yang penulis laksanakan, banyak pengalaman 

yang diperoleh penulis selama PPL 1 yang terlaksana pada  tanggal 30 Juli - 11 Agustus 

2012. Pengalaman ini sangat berharga bagi penulis untuk menambah wawasan tentang dunia 

kerja khususnya dalam bidang kependidikan dan merupakan langkah awal penulis untuk 

menjadi seorang guru teladan.  

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib yang telah 

ditetapkan oleh UPT PPL Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Program ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 

Semarang. PPL yang diprogramkan terdiri dari 2, yaitu PPL 1 yang dilaksanakan pada 

tanggal 31 Juli-11 Agustus 2012. Didalam PPL 1, tugas praktikan dititik beratkan pada 

kegiatan observasi antara lain : keadaan fisik sekolah, keadaan lingkungan sekolah, fasilitas 

sekolah, penggunaan sekolah, keadaan guru dan peserta didik, interaksi sosial, tata tertib dan 

pelaksanaanya, bidang pengolahan dan administrasi, semua ini  akan dicatat untuk dijadikan 

laporan PPL 1 kemudian PPL II. Dan PPL II yang akan dilaksanakan tanggal 27 Agustus - 20 

Oktober 2012 

Dari hasil pengamatan dilapangan (PPL 1) yang diperoleh sangat membantu penulis 

dalam memudahkan melaksanakan PPL II,  dimana penulis menjadi tahu dan lebih mengenal 

kepala sekolah, guru bidang studi, staf tata usaha, fungsi masing-masing gedung, sarana-

prasarana yang ada, dan mengenal siswa-siswa dari SMA Negeri 9 Semarang. Hal tersebut 

tentu saja sangat melancarkan tugas penulis dalam melaksanakan PPL II. Dari data-data yang 

praktikan dapatkan dari observasi pada PPL 1, maka praktikan menyusun refleksi diri 

mengenai: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Penjasorkes 

Ada beberapa kekuatan dan kelemahan dari mata pelajaran penjasorkes ini. 

Kekuatan dari mata pelajaran penjasorkes ini adalah pelajaran penjasorkes merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menyenangkan, sehingga sebagian besar peserta didik 

senang mengikutinya karena siswa dapat menghilangkan rasa penat dengan cara 

berekspresi dilapangan, berteriak, belajar sambil bermain setelah kurang lebih satu 

minggu belajar ilmu akademik. Pelajaran ini lebih mudah dimengerti sebagian besar 

peserta didik karena antara teori dan praktik terjadi dalam waktu yang sama, artinya 

setelah diberikan teori siswa langsung mencoba untuk mengaplikasikannya. Selain 

itu, pelajaran ini dapat membuat siswa senang dan dapat menghilangkan stres 

sehingga pada proses pembelajaran siswa cenderung mengikuti dengan baik dan aktif.  

Kelemahannya adalah ada pada waktu. Waktu yang tersedia sangat kurang 

untuk mencapai tujuan dari penjasorkes itu sendiri. Selain itu minimnya fasilitas dan 

sarana prasarana olahraga yang menjadi penunjang dari keberhasilan Penjasorkes 

sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
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2. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Kualitas guru pamong, Ibu Christiana Dj, S.Pd. adalah sosok yang perlu 

penulis contoh dimana beliau sosok sayang terhadap siswanya, santai, menyenangkan, 

tetapi tetap memiliki sikap tegas dan disiplin, dan tentunya tetap mengutamakan pada 

kualitas kerja seorang pengajar baik dalam teknis lapangan maupun administrasi. 

Beliau juga aktif dalam kegiatan kesiswaan dengan menjadi pembina Mapala SMA 

Negeri 9 Semarang. Selama mendidik atau mengabdi di SMA Negeri 9 Semarang 

sudah dapat dikatakan sebagai pengajar profesional, karena selalu mempersiapkan diri 

dengan baik dalam rencana pembelajarannya maupun dalam KBM sehingga penulis 

perlu mencontoh dan masih perlu banyak belajar lagi dari beliau. Guru pamong sudah 

mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dimulai dari guru 

membuka pelajaran, menyampaikan materi, pengelolaan kelas, termasuk dalam 

memberikan contoh dan selingan-selingan yang dapat menghibur siswa, sampai 

menutup kelas. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa mengikuti pelajaran. 

Sedangkan kualitas dari dosen pembimbing Drs. Kriswantoro, M.Pd. juga 

baik, dimana selalu memberikan pengarahan, sarana dan dukungan yang sangat 

berarti kapada penulis agar selalu optimis dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan 

menjalankan tugasnya dengan baik. Dosen pembimbing selalu memberikan dukungan 

bagi penulis agar senantiasa belajar dengan sungguh-sungguh terutama dalam bidang 

studi yang penulis tekuni, agar kelak menjadi guru yang profesional dan berkualitas.

  Tidak lupa juga dosen pembimbing selalu mengutamakan sikap sebagai 

seorang guru, nilai kesopanan dan kerapian diri. 

3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana dan Kualitas Pembelajaran 

Ketersediaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 9 Semarang sudah cukup 

memadai untuk menunjang jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Akan tetapi 

perlu adanya penambahan alat seperti bola dan sedikit perbaikan dari fasilitas 

olahraga. Sarana dan prasarana yang tersedia antara lain : jumlah lapangan yang 

digunakan untuk media pembelajaran sudah cukup bagus dan letaknya ada yang 

didalam sekolah dan ada yang diluar sekolah tidak jauh dari sekolah, alat-alat untuk 

sarana pembelajaranpun sudah cukup terpenuhi. 

Kualitas pembelajaran di sekolah latihan di SMA Negeri 9 Semarang yaitu 

sudah benar-benar bagus, karena menggunakan metode belajar yang kreatif dalam 

penyampaian materinya serta mengarah kepada kompetensi dasar siswa, dimana di 

dalam kegiatan belajar mengajar guru bertindak hanya sebagai fasilitator saja, artinya 

guru tidak berperan aktif, tetapi siswa yang ikut aktif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, akan tetapi guru tetap baik ketika harus memberikan sebuah contoh 

sehingga terjadi timbal balik dan pelajaran dapat diterima dengan mudah oleh siswa. 

Selain itu untuk kualitas pembelajaran Penjasorkes, baik ketika pada saat 

pembelajaran dikelas atau pengaturan jadwal sudah efektif, dimana dapat belajar 

dengan lancar dan siswa pun dapat menerima dan melaksanakan materi yang 

diberikan. 

4. Kemampuan diri Praktikan 

Sebelum terjun sebagai mahasiswa PPL di suatu sekolah, penulis telah 

menempuh waktu belajar selama 6 semester. Mata kuliah yang diterima adalah mata 

kuliah MKDU (mata kuliah dasar umum) dan MKDK (mata kuliah dasar 

kependidikan). Selain itu penulis juga telah melaksanakan microteaching dan 

pembekalan PPL. Meskipun telah mendapatkan bekal yang terbilang cukup banyak, 

penulis merasa masih harus banyak belajar dan lebih aktif dalam mencari pengalaman 

dan menggali ilmu yang ada di sekolah praktikan, dan yang terpenting adalah tahu 

bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dan didapatkan untuk membantu 
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siswa dalam belajar  hidup sehat dengan berolahraga secara benar dan teratur sesuai 

dengan teori olahraga yang benar, terlebih dalam mata pelajaran yang praktikan 

tempuh sangat kompleks dimana semua unsur ilmu atau 4 ranah (afektif, psikomotor, 

kognitif dan fisik) masuk dalam pelajaran olahraga, dari PPL ini penulis semakin 

memahami apa yang harus kami berikan kepada siswa agar siswa dapat menyukai 

pelajaran Penjasorkes, dan menjadikan siswa gemar berolahraga. Serta dengan adanya 

PPL ini, penulis mendapat ilmu dan pengalaman yang banyak, sehingga penulis 

memiliki bekal yang cukup untuk menjadi guru yang profesional. 

5. Nilai Tambah Yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL I  

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1 selesai, penulis memperoleh bekal 

berupa pengalaman dan pengetahuan mengajar yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi lapangan. Penulis sangat terbantu dan termotivasi dengan pengalaman-

pengalaman yang didapat, baik saat membawakan materi maupun saat mendampingi 

guru pamong. Penulis juga memperoleh suatu gambaran mengenai kondisi jalannya 

pembelajaran secara langsung, serta birokrasi yang ada di sekolah, Penulis 

memperoleh bekal yang lengkap tentang kegiatan mengajar dan pengelolaan kelas. 

Selain itu, guru dan penulis ingin mengajak pihak sekolah praktikan untuk bersama-

sama meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta didik yang berpengetahuan, 

berpendidikan, berbudi pekerti luhur dan pandai, serta dapat menerapkan nilai-nilai 

yang terkandung didalam penjasorkes dalam kbantu dan kehidupan sehari-hari. 

6. Saran Pengembang Bagi Sekolah dan Unnes 

a. Bagi pihak sekolah SMA Negeri 9 Semarang 

Lebih ditingkatkan dalam hal proses pembelajaran dan metode-metode 

yang digunakan lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh. Selain itu, lebih 

mengoptimalkan dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran 

yang ada disekolah agar terjadi variasi didalam sebuah pembelajaran. 

b. Bagi pihak Unnes 

Bagi pihak Unnes alangkah baiknya selalu tetap menjaga hubungan baik 

dengan pihak-pihak yang dapat menunjang kelancaran mahasiswa dalam 

melaksanakan PPL. Selain itu, keterbukaan informasi sangat diperlukan 

sehingga tidak terjadi miss komunikasi antar berbagai elemen. 

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelah melakukan observasi dan 

berbagai kegiatan selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang. 

 

 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong      Mahasiswa Praktikkan 

 

 

 

 

Christiana Dj, S.Pd     Muhamad Rifqi Mahfudhi 

NIP. 197308122007012014    NIM. 6301409005 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama  : Dimas Nur Hidayat 

NIM  : 6301409170 

Jurusan : PKLO 

Prodi   : PKLO 

Fakultas : Ilmu Keolahragaan 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, berkah, 

hidayah, inayah serta kebesaran-Nya akhirnya PPL 1 yang dilaksanakan oleh penulis telah 

selesai dengan membawa berbagai pengalaman baru yang tak terlupakan dan memberikan 

wawasan baru bagi penulis. Dari pelaksanaan PPL 1 yang penulis laksanakan, banyak sekali 

pengalaman yang diperoleh oleh penulis selama PPL 1 yang terlaksana pada  tanggal 30 juli-

11 Agustus 2012. Pengalaman ini sangat berharga bagi penulis untuk menambah wawasan 

tentang dunia kerja khususnya dalam bidang kependidikan.  

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib yang telah 

ditetapkan oleh UPT PPL Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Program ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 

Semarang. 

PPL yang diprogramkan terdiri dari 2, yaitu PPL 1 yang dilaksanakan pada tanggal 

30 juli-11 agustus 2012, di dalam PPL 1 ini tugas praktikan dititik beratkan pada kegiatan 

observasi antara lain : keadaan fisik sekolah, keadaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, 

penggunaan sekolah, keadaan guru dan peserta didik, interaksi sosial, tata tertib dan 

pelaksanaanya, bidang pengolahan dan administrasi, semua ini  akan dicatat untuk dijadikan 

laporan PPL 1 kemudian PPL II. Dan PPL II yang akan dilaksanakan tanggal 27 Agustus-20 

Oktober 2012 

Dari hasil pengamatan dilapangan (PPL 1) yang diperoleh sangat membantu penulis 

dalam memudahkan melaksanakan PPL II,  dimana penulis menjadi tahu kepala sekolah, 

guru bidang studi, staf tata usaha, fungsi masing-masing gedung, sarana-prasarana yang ada, 

hal tersebut tentu saja sangat melancarkan tugas penulis dalam melaksanakan PPL II. 

Dari data-data yang praktikan dapatkan dari observasi pada PPL 1, maka praktikan 

menyusun refleksi diri mengenai: 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Penjasorkes 

Ada beberapa kekuatan dan kelemahan dari mata pelajaran penjasorkes ini. 

Kekuatan dari mata pelajaran penjasorkes ini adalah pelajaran penjasorkes merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sebagian besar peserta didik senang mengikutinya 

karena lebih mudah bila dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain, selain mata 

pelajaran ini dilakukan di luar kelas, pelajaran ini dapat membuat siswa senang dan 

dapat menghilangkan stres sehingga pada proses pembelajaran siswa cenderung 

mengikuti dengan baik dan aktif. Selanjutnya kelemahannya adalah waktu yang tersedia 

sangat kurang untuk mencapai tujuan dari penjasorkes itu sendiri serta kurangnya 

fasilitas penunjang yang lengkap sehingga sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 9 Semarang sudah cukup 

bagus dan memadai untuk menunjang jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Sarana dan prasarana yang tersedia antara lain : jumlah lapangan yang digunakan untuk 

media pembelajaran sudah cukup bagus dan letaknya ada yang didalam sekolah dan ada 
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yang diluar sekolah tidak jauh dari sekolah, alat-alat untuk sarana pembelajaranpun 

sudah cukup terpenuhi.  

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 
Kualitas guru pamong, Ibu Christiana Dwijantini, S.Pd. adalah sosok yang perlu 

penulis contoh dimana beliau sosok yang tegas tetap mengutamakan pada kualitas kerja 

seorang pengajar baik dalam teknis lapangan dan administrasi. Beliau juga aktif dalam 

kegiatan kesiswaan dengan menjabat sebagai pengurus beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler. Selama mendidik atau mengabdi di SMA Negeri 9 Semarang ini sudah 

dapat dikatakan pengajar profesional, karena selalu mempersiapkan diri dengan baik 

dalam rencana pembelajarannya maupun dalam KBM. Sehingga penulis perlu 

mencontoh dan masih perlu banyak belajar lagi dari beliau. Guru pamong sudah mampu 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dimulai dari guru membuka 

pelajaran, menyampaikan materi, pengelolaan kelas, sampai menutup kelas. Hal ini 

dapat dilihat dari keaktifan siswa mengikuti pelajaran. 

Sedangkan kualitas dari dosen pembimbing Drs.Kriswantoro, M.Pd juga baik, 

dimana selalu memberikan pengarahan, sarana dan dukungan yang sangat berarti 

kapada penulis agar selalu optimis dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan 

menjalankan tugasnya dengan baik. Dosen pembimbing selalu memberikan dukungan 

bagi penulis agar senantiasa belajar dengan sungguh-sungguh terutama dalam bidang 

studi yang penulis tekuni, agar kelak menjadi guru yang profesional dan berkualitas. 

4. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 9 Semarang 
Kualitas pembelajaran di sekolah latihan di SMA Negeri 9 Semarang yaitu 

sudah benar-benar bagus, karena menggunakan metode belajar yang kreatif dalam 

penyampaian materinya serta mengarah kepada kompetensi dasar siswa, dimana di 

dalam kegiatan belajar mengajar guru bertindak hanya sebagai fasilitator saja, artinya 

guru tidak berperan aktif, tetapi siswa yang ikut aktif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, sehingga terjadi timbal balik dan pelajaran dapat diterima dengan mudah 

oleh siswa. Selain itu untuk kualitas pembelajaran Penjasorkes, baik ketika pada saat 

pembelajaran dikelas atau pengaturan jadwal sudah efektif, dimana dapat belajar 

dengan lancar dan siswa pun dapat menerima dan melaksanakan materi yang diberikan. 

5. Kemampuan diri Praktikan 
Penulis di bangku kuliah telah menerima mata kuliah MKDU (mata kuliah dasar 

umum) dan MKDK (mata kuliah dasar kependidikan). Selain itu penulis juga telah 

melaksanakan microteaching dan pembekalan PPL. Meskipun telah mendapat bekal 

yang cukup, penulis merasa masih harus banyak belajar dan yang terpenting adalah tahu 

bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dan didapatkan untuk membantu siswa 

dalam belajar  hidup sehat dengan berolahraga secara benar dan teratur sesuai dengan 

teori olahraga yang benar, terlebih dalam mata pelajaran yang praktikan tempuh sangat 

kompleks dimana semua unsur ilmu atau 4 ranah (afektif, psikomotor, kognitif dan 

fisik) masuk dalam pelajaran olahraga, dari PPL ini penulis semakin memahami apa 

yang harus kami berikan kepada siswa agar siswa dapat menyukai pelajaran 

Penjasorkes, dan menjadikan siswa gemar berolahraga. Serta dengan adanya PPL ini, 

penulis mendapat ilmu dan pengalaman yang banyak, sehingga penulis memiliki bekal 

yang cukup untuk menjadi guru yang profesional. 

6. Nilai Tambah Yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL I  
Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1 selesai, penulis memperoleh bekal berupa 

pengalaman dan pengetahuan mengajar yang diperoleh melalui kegiatan observasi 

lapangan. Penulis juga memperoleh suatu gambaran mengenai kondisi jalannya 

pembelajaran secara langsung, serta birokrasi yang ada di sekolah, Penulis memperoleh 

bekal yang lengkap atau utuh tentang kegiatan mengajar dan pengelolaan kelas. Selain 
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itu, guru penulis ingin mengajak pihak sekolah latihan untuk bersama-sama 

meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta didik yang berpengetahuan, berpendidikan, 

berbudipekerti luhur dan pandai. 

7. Saran Pengembang Bagi Sekolah dan Unnes 

a. Bagi pihak sekolah (SMA Negeri 9 Semarang) 

Lebih ditingkatkan dalam hal proses pembelajaran dan metode-metode 

yang digunakan lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh. Selain itu dengan 

adanya 3S yaitu senyum sapa salam yang sudah diterapkan di SMA Negeri 9 

Semarang sangat mendidik siswa dalam hal moral social. 

b. Bagi pihak Unnes 

Bagi pihak Unnes alangkah baiknya selalu tetap menjaga hubungan baik 

dengan pihak-pihak yang dapat menunjang kelancaran mahasiswa dalam 

melaksanakan PPL. Selain itu, keterbukaan informasi sangat diperlukan sehingga 

tidak terjadi miss komunikasi antar berbagai elemen. 

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelah melakukan observasi dan 

berbagai kegiatan selama PPL 1 di SMA Negeri 9 Semarang. 

 

 

 

 

Semarang,   Agustus 2012 

 

Mengetahui,      

Guru Pamong       Praktikan  

 

 

 

 

Christiana Dwijantini, S.Pd     Dimas Nur Hidayat 

NIP. 197308122007012014     NIM. 6301409170 
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KEADAAN GURU SMA NEGERI 9 SEMARANG 
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DATA ADMINISTRASI SMA NEGERI 9 SEMARANG 
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KEADAAN SISWA SMA NEGERI 9 SEMARANG 

TAHUN PELAJARAN : 2010/2011 

Bulan : MEI 2012 

              

BULAN PROGRAM 

AWAL 

BULAN JUMLAH KELUAR  JUMLAH MASUK JUMLAH 

AKHIR 

TAHUN JUMLAH 

L P L P L P L P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

  X.1 16 20 36             16 20 36 

  X.2 19 19 38             19 19 38 

  X.3 18 20 38             18 20 38 

  X.4 18 18 36             18 18 36 

  X.5 16 18 34             16 18 34 

  X.6 17 21 38             17 21 38 

  X.7 18 19 37             18 19 37 

  X.8 18 18 36             18 18 36 

  X.9 14 16 30             14 16 30 

  X.10 15 15 30             15 15 30 

Jumlah 169 184 353             169 184 353 

  XI.IA.1 17 21 38             17 21 38 

  XI.IA.2 18 19 37             18 19 37 

  XI.IA.3 17 21 38             17 21 38 

  XI.IA.4 17 21 38             17 21 38 

  XI.IA.5 16 20 36             16 20 36 

Jumlah 85 102 187             85 102 187 

  XI.IS.1 22 17 39             22 17 39 

  XI.IS.2 22 16 38             22 16 38 

  XI.IS.3 19 19 38             19 19 38 

Jumlah 63 52 115             63 52 115 

  XII.IA.1 12 22 34             12 22 34 

  XII.IA.2 11 23 34             11 23 34 

  XII.IA.3 11 21 32             11 21 32 

  XII.IA.4 14 20 34             14 20 34 

  XII.IA.5 14 20 34             14 20 34 

Jumlah 62 106 168             62 106 168 

  XII.IS.1 22 15 37             22 15 37 

  XII.IS.2 23 14 37             23 14 37 

  XII.IS.3 22 16 38             22 16 38 

Jumlah 67 45 112             67 45 112 

Jumlah Total   446 489 935             446 489 935 
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JADWAL PELAJARAN SMA NEGERI 9 SEMARANG 
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TATA TERTIB SISWA SMA NEGERI 9 SEMARANG 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

I. PENDAHULUAN  

Pelajar adalah warga negara yang baik, santun dan terhormat. Oleh karena itu, 

sudah semestinya berperilaku baik, tertib, dan pantas dicontoh. Kehidupan pelajar 

adalah masa yang palingn baik untuk pembentukan/perkembangan fisik, mental dan 

kepribadian untuk menjadi manusia yang : Unggul Dalam Prestasi dan Berakhlak 

Mulia dan bertaqwa kepada Tuhan berdasarkan Pancasila. Sehubungan dengan hal 

tersebut di atas, maka disusunlah tata tertib SMA N 9 Semarang. 

 

II. KETENTUAN UMUM 

A. Sebagai warga negara yang berpendidikan, berjiwa Pancasila, senantiasa 

menjunjung tinggi Etika  dan Tata Krama, hormat kepada Bapak/Ibu Guru, 

Karyawan dan orang yang  lebih tua. 

B. Setiap siswa harus dapat menjaga norma-norma susila, norma Agama dan 

norma masyarakat serta selalu menjaga nama baik sekolah. 

C. Senantiasa semangat, untuk menjadi yang (pandai, terampil dan berakhlak 

mulia). 

D. Dalam segala perkataan dan perbuatan siswa dapat menunjukkan sebagai 

insan terpelajar, bertanggungjawab, berperilaku santun dan berprestasi. 

E. Setiap siswa berkewajiban menaati dan menegakkan tata tertib Sekolah. 

 

III. TATA TERTIB SEKOLAH 

Dasar : Surat Edaran Kabid Pembinaan Generasi Muda kanwil Depdikbud 

Provinsi Jateng Nomor: 682/103.1/0/90, tanggal 11 November 1990 tentang 

Penanggulangan Kerawanan Sekolah. 

A. Kewajiban Siswa 

1. Para Siswa diwajibkan datang di sekolah sebelum pukul 07.00 WIB. 

2. Pada awal dan setelah pelajaran terakhir para siswa wajib berdoa yang 

dipimpin Ketua/Pengurus kelas. 

3. Selama Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) berlangsung siswa wajib 

mengikuti dengan sebaik baiknya. 
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4. Apabila 10 menit guru belum masuk kelas/jam kosong  ketua/ 

pengurus kelas wajib menghubungi guru yang bersangkutan atau guru 

piket. 

5. Siswa wajib mengikuti Upacara Bendera yang diselenggarakan oleh 

sekolah dengan tertib dan berseragam sekolah lengkap. 

6. Siswa wajib menjaga dan bertanggung jawab terhadap: Kebersihan, 

Ketertiban, Keamanan, Keindahan, kekeluargaan  dan Kerindangan 

(6K). 

7. Siswa yang merusak, menghilangkan, mengotori barang/fasilitas 

sekolah atau yang bukan miliknya, maka wajib mengganti, 

memperbaiki, membersihkan dengan segera. 

8. Siswa tidak masuk sekolah karena sakit atau kepentingan lain, harus 

menyertakan surat ijin/permohonan izin dari orang tua. 

9. Siswa yang akan meninggalkan sekolah dan sudah direncanakan harus 

membawa surat izin/ketrangan dari orang tua 

10. Pada waktu istirahat I dan II siswa tidak diperkenankan keluar dari 

sekolah kecuali mendapat izin dari petugas piket / BK. 

11. Untuk kebutuhan jajan/makan siswa hanya diperbolehkan pada waktu 

istirahat. 

12. Siswa kelas X pada semester I wajib mengikuti ekstra kurikuler 

Pramuka dan CV (Conversation) serta I (satu) kegiatan ekstra pilihan 

yang diadakan, sedang pada Semester II wajib mengikuti CV dan 1 

(satu) kegiatan ekstra pilihan. 

13. Siswa kelas XI wajib mengikuti 1 (satu) kegiatan ekstra kurikuler 

pilihan. 

14. Setiap siswa wajib menjaga dan mengamankan barangt-barang yang 

menjadi miliknya selama di sekolah. Sekolah tidak mengganti barang 

siswa yang hilang. 

B. Keindahan dan Kerapian diri 

1. Tatanan rambut siswa harus pendek dan rapi tidak diwarna,, tidak 

boleh gundul, dan model standart sekolah. 

2. Tatanan rambut siswa putri, bebas rapi, tidak boleh pendek seperti laki-

laki, dan tidak boleh diwarna. Yang berambut panjang agar 

diikat/dikepang. 
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3. Siswa yang sakit dan perlu menggunakan memakai jaket harus seizin 

BK. 

4. Pakaian seragam harus bersih dan rapi, tanpa corat-coret, tanpa 

asesories dan tambahan yang tidak semestinya. 

5. Nama untuk seragam OSIS dan Batik ditulis lengkap (bukan nama 

panggilan atau samaran) menggunakan dua warna (dasar putih dan 

tulisan hitam). Untuk seragam Pramuka, menggunakan dasar coklat 

dan tulisan hitam. 

C. Seragam Sekolah 

Dasar : Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen Depdikbud Nomor : 

100/KEP/DS/1991, tanggal 16 Pebruari 1991 tentang Penggunaan Pakaian 

Seragam Sekolah. Siswa wajib berpakaian sekolah sesuai ketentuan yang 

berlaku : 

1. Pakaian Seragam harian 

a. Pakaian Harian Seragam Putri : 

a) Baju warna putih bentuk biasa dimasukkan dalam rok, 

bersaku tanpa tutup di dada kiri, dan beratribut lengkap 

(nama, lokasi, badge OSIS, logo sekolah dan kela), panjang, 

lengan baju maksimal 5 cm dari siku. 

b) Rok rempel, diukur 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang rok 

sampai mata kaki, resleting, belakang, bersaku tersembunyi 

di samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan tempat 

ikat pinggang. 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam polos, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di 

atas mata kaki. 

b. Pakaian Seragam Harian Putri Khas/Berjilbab : 

a) Baju warna putih bentuk biasa dimasukkan dalam rok, bersaku 

tanpa tutup  di dada kiri, dan beratribut lengkap  (nama, lokasi, 

badge OSIS, logo sekolah dan kelas), berlengan panjang  

b) Rok rempel, diukur 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang rok 

sampai mata  kaki, resleting  belakang, bersaku tersembunyi di 

samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan tempat ikat 

pinggang. 
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c) Jilbab dari bahan kain warna putih polos. 

d) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA Negeri 9. 

e) Sepatu hitam, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

c. Pakaian Seragam harian Putra : 

a) Blus warna putih bentuk biasa dimasukkan dalam celana, bersaku 

tanpa tutup  di dada kiri, dan beratribut lengkap  (nama, lokasi, 

badge OSIS, logo sekolah dan kelas) panjang lengan baju 

maksimal 5 cm dari siku. 

b) Panjang celana menutup mata kaki, lingkar paha + 5 cm, lingkar 

celana bawah 22–24 cm. 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

2. Pakaian Seragam Pramuka : 

a. Pakaian Seragam Pramuka Putri : 

a) Baju warna coklat  tidak dimasukan rok, lengan pendek, bersaku 2 

tanpa tutup menggunakan gesper dan beratribut lengkap (nama, 

badge Jawa Tengah, nomor Gudep, lokasi kota Semarang, tunas 

kelapa dan pandu dunia). 

b) Rok rempel, diukur 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang rok 

sampai mata kaki, resleting belakang, bersaku tersembunyi di 

samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan tempat ikat 

pinggang. 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam polos, kaos kaki hitam polos minimal 10 cm di atas 

mata kaki. 

b. Pakaian Seragam Pramuka Putri Khas/Berjilbab : 

a) Baju warna coklat  tidak dimasukan rok, berlengan panjang, 

bersaku 2 tanpa tutup menggunakan gesper dan beratribut lengkap 

(nama, badge Jawa Tengah, nomor Gudep, lokasi kota Semarang, 

tunas kelapa dan pandu dunia). 

b) Rok rempel, diukur 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang rok 

sampai mata  kaki, resleting  belakang, bersaku tersembunyi di 
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samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan  tempat ikat 

pinggang. 

c) Jilbab dari bahan kain warna sama dengan baju. 

d) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

e) Sepatu hitam, kaos kaki hitam polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

c. Pakaian Seragam Pramuka Putra : 

a) Baju warna coklat dimasukkan dalam celana, lengan pendek, 

bersaku 2 di dada dengan tutup, dan beratribut lengkap (nama, 

bedge Jawa tengah, nomor Gudep,lokasi kota Semarang, Tunas 

Kelapa dan pandu Dunia). 

b) Celana panjang warna coklat , Panjang celana menutup mata kaki, 

lingkar paha + 5 cm, lingkar celana bawah 22–24 cm, disediakan 

tempat ikat pinggang, 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam, kaos kaki hitam polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki  

3. Pakaian Seragam Batik : 

a. Pakaian Seragam Batik Putri : 

a) Baju warna putih bentuk biasa dimasukkan dalam rok, bersaku 

tanpa tutu di dada kiri, dan beratribut lengkap  (nama dan logo 

sekolah di saku), panjang lengan  baju maksimal 5 cm dari siku. 

b) Rok rempel, diukur setelah 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang 

rok sampai mata kaki, resleting belakang, bersaku tersembunyi di 

samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan  tempat ikat 

pinggang. 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam polos, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas 

mata kaki. 

b. Pakaian Seragam Harian Putri Khas/Berjilbab : 

a) Baju batik bentuk biasa dimasukkan dalam rok, bersaku tanpa 

tutup  di dada kiri, dan beratribut lengkap  (nama, dan logo 

sekolah di saku), berlengan panjang  
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b) Rok rempel, diukur  setelah 15 cm dari lekuk pinggang,  Panjang 

rok sampai mata  kaki, resleting  belakang, bersaku tersembunyi di 

samping kiri, dan kanan, di pinggang disediakan  tempat ikat 

pinggang. 

c) Jilbab dari bahan kain warna putih polos. 

d) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

e) Sepatu hitam, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

c. Pakaian Seragam Batik Putra : 

a) Baju batik bentuk biasa dimasukkan dalam celana, bersaku tanpa 

tutu di dada kiri, dan beratribut lengkap (nama, dan logo sekolah 

di saku), panjang lengan  baju maksimal 5cm dari siku.  

b) Panjang celana menutup mata kaki, lingkar paha + 5 cm, lingkar 

celana bawah 22–24 cm. 

c) Ikat pinggang hitam polos lebar 3 cm, berlogo SMA negeri 9. 

d) Sepatu hitam, kaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

4. Pakaian Seragam Upacara: 

Pakaian seragam Upacara adalah seragam sekolah lengkap + Topi + 

sepatu hitam polos berkaos kaki putih polos minimal 10 cm di atas mata 

kaki. 

5. Pakian seragam Batik dan seragam  Pramuka dipakai pada hari-hari 

tertentu yang ditetapkan sekolah : 

a. Seragam batik dipakai setiap hari Sabtu. 

b. Seragam Pramuka dipakai setiap hari Jumat khusus kelas X. 

 

D. Larangan bagi Siswa 

Siswa dilarang : 

1. Tidak masuk tanpa surat keterangan dari orang tua/wali siswa. 

2. Meninggalkan pelajaran tanpa ijin Guru pengajar/BK 

3. Membuat gaduh pada saat pelajaran dan di lingkungan sekolah 

4. Membawa, menyimpan dan merokok, minuman keras, narkoba dan obat-

obatan terlarang lainnya. 

5. Membawa senjata api, senjata tajam dan alat-alat berbahaya lainnya. 
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6. Membawa, menyimpan dan menggunakan buku/Majalah/CD/Handphone 

porno. 

7.  Corat-coret meja, kursi, pot bunga, tempat sampah, dinding ruangan, buku 

perpustakaan,laboratorium, kamar kecil dan seluruh lingkungan sekolah. 

8. Membawa dan menggunakan alat judi. 

9. Berkata kotor, dan tindakkan asusila kepada siapa saja. 

10. Mengancam atau berkelahi dengan siapa saja dengan dalih apa pun di 

dalam maupun di luar sekolah. 

11. Melakukan tindakkan kriminal dan tindakkan melawan hukum. 

12. Menggunakan HP selama jam pelajaran berlangsung. 

13. Menggunakan fasilitas sekolah untuk tujuan di luar pendidikan. 

14. Mengadakan acara ulang tahun yang dapat mengganggu Kegiatan  Belajar 

Mengajar dan kebersihan sekolah. 

15. Menerima tamu tanpa seizin BK/guru piket. 

16. Hamil, menghamili dan atau menikah. 

17. Berpacaran di lingkungan sekolah. 

18. Membawa mobil masuk lingkungan sekolah 

19. Membohongi, melecehkan, mengancam dan menganiaya guru dan 

karyawan sekolah. 

20. Membentuk geng (kelompok) yang bersifat negatif di sekolah. 

21. Memanipulasi, memalsukan dokumen sekolah dan surat izin orang tua. 

22. Memakai perhiasan (asesories) gelang, kalung, tindik bagi putra dan bagi  

putri dilarang berhias berlebihan (alis mata, lipstik, cat kuku, rambut 

diwarna) dan  menato atau ditato dibagian tubuh. 

23. Membawa/memakai sepeda motor dengan perlengkapan yang tidak 

standar, antara lain : knalpot, ban terlalu kecil, spion dsb. 

24. Membunyikan sepeda motor keras-keras di lingkungan sekolah. 

25. Membawa kendaraan khusus kelas X. 

26. Membuang sampah sembarangan. 

 

E. Sanksi 

1. Siswa yang melanggar tata tertib sekolah akan diberi sanksi sesuai  dengan 

tingkat   pelanggarannya, berdasarkan hasil keputusan rapat kordinasi : 

Wali kelas, BK, STP2K, Waka Kesiswaan dan Kepala Sekolah. Sanksi 
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yang diberikan secara bertingkat berdasartkan tingkat pelanggaran dengan 

urutan : 

a. Pembinaan 

b. Peringatan lisan/tertulis 

c. Surat pernyataan dari orang tua 

d. Dipulangkan 

e. Skorsing (tidak boleh mengikuti KBM) 

f. Dikembalikan pada orang tua (dikeluarkan) 

2. Tanpa peringatan terlebih dahulu sekolah dapat langsung mengembalikan 

kepada orang tua terhadap jenis pelanggaran berat antara lain : 

a. Pelanggaran asusila 

b. Menikah/hamil/menghamili. 

c. Narkoba atau mabok 

d. Perkelahian 

e. Pencurian 

f. Pengancaman, penganiayaan terhadap siswa, guru, atau  karyawan 

sekolah 

3. Selain sanksi di atas, sekolah dapat memberikan sanksi lain yang sifatnya 

mendidik. 

F. Himbauan 

1. Siswa mematuhi peraturan sekolah 

2. Siswa berada di luar kelas selama jam istirahat. 

3. Siswa tidak membawa barang-barang berharga ke sekolah 

4. Siswa tidak berada di areal parkir selama jam sekolah. 

Hal-hal yang belum diatur dalam Tata Tertib Sekolah akan diatur secara khusus dan 

ditetapkan kemudian. Tata Tertib Sekolah ini berlaku sejak ditetapkan. 

 

        Ditetapkan di Semarang 

        Pada tanggal :  2 Juli 2012 

        Kepala SMA 9 Semarang 

 

 

        Drs. H. Nasikhun, M. Pd. 

        NIP  19550409 198012 1 001 


